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KATA PENGANTAR 

 

Pada edisi 05 ini, tema utama adalah bagaimana para pelayan Tuhan 

dan jemaat hidup dalam keseimbangan antara spiritual dan intelektual. Ada 

7 penulis yang menulis terkait tema ini baik secara ilmiah-teologi maupun 

applikatif bagi kepentingan pelayanan.     

Struktur manusia secara falsafati terdiri dari hati (soul), otak (mind), 

tubuh (body) dan roh (spirit). Berarti di dalamnya selain ada tempat bagi IQ 

(dalam mind) dan EQ (dalam hati), juga ada tempat bagi kecerdasan 

spiritualitas/SQ (dalam soul/roh/spiritual). Spiritualitas  sesungguhnya  

sebagai hakekat makhluk ciptaan Allah. Oleh sebab itu, SQ sebagai pusat, 

fondasi, muara dan puncak dari berbagai kecerdasan manusia.   Sehingga, 

kecerdasan spiritual  mampu menyeimbangkan bahkan mengobati dan 

menyembuhkan segala problem hidup, sehingga orang  dapat pulih dan 

sehat tubuh, jiwa dan rohaninya. Ia  menjadi pribadi yang sehat dan 

seimbang. Relasi yang baik dengan sesama, semua ciptaan dan dengan diri 

sendiri, pada tempatnya  di bangun dan semestinya bermuara dalam 

kecerdasan spiritualitas.  

Kalau SQ sebagai fondasi dan puncak  bagi EQ dan IQ, dan juga SQ 

sebagai kecerdasan tertinggi, maka tidak ada alasan lagi, kecuali kita 

mengoptimalkan upaya menumbuhkan dan mengembangkan  kecerdasan 

spiritualitas dalam kehidupan kita. SQ menjadi amat utama dan penting 

untuk diperhatikan. Ia tidak dapat kita lalaikan dalam hidup kita. Sehingga, 

kita sukses dalam hidup, dalam layanan dan dalam kerja kita. Untuk itu,  

maka kehidupan spiritualitas diupayakan  ada dalam urutan prioritas utama. 

Edisi mendatang, kita mendalami tema, “Antara Layanan 

Professional dan Panggilan.” Redaksi akan sangat gembira bila ada tulisan 

dari para alumni dan pembaca sekalian. Semoga, edisi  ini ada dan memberi 

dampak yang positif bagi hidup dan layanan kita semua.  

 

Salam dan doa,  

Redaksi 
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SPIRITUALITAS  

SEBAGAI HAKEKAT CIPTAAN 

Oleh: Kinurung Maleh 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Spiritualitas adalah sebuah pengakuan, sikap dan gaya hidup 

yang peduli dan adil kepada semua ciptaan berdasarkan kasih 

dan iman kita kepada Allah dengan segenap jiwa. Spiritualitas 

kita ini merupakan anugerah Allah yang telah diciptakan dari 

semula – karena itu manusia disebut imago Dei. Imago Dei 

orang Kristen adalah mengembangkan spiritualitas yang tidak 

bersifat antropamorphis, tetapi memiliki kepedulian dan tanggung jawab 

semesta. Spiritulitas yang demikian berarti mengakui dan menerima bahwa 

semua ciptaan memiliki spiritulitas yang sama nilainya dengan manusia 

karena berasal dari Allah. Sebagai contoh orang yang memiliki spiritualitas 

adalah mengakui bahwa alam mempunyai nilai yang sama tingginya dengan 

dirinya sendiri. Atau perlakuan yang tidak semena-mena dengan hanya 

menempatkan alam sebagai barang ekonomis, tanpa nilai kehidupan. 

Manusia juga harus membuka diri dan belajar bahwa alam adalah media 

yang paling memadai, dekat, murah, indah dan agung untuk membentuk 

dan menyempurnakan spiritualitasnya kepada Allah. Keadilan dan kasih 

kepada alam juga dengan mengakui bahwa Allah telah menganugerahkan 

spiritualitas sama nilai dan tingginya dengan spiritualitas yang dikaruniakan 

Allah kepada manusia.  

Dalam rangka mengkonfirmasi bahwa spiritualitas sebagai hakekat 

ciptaan (non-manusia), ada tiga perspektif teologis yang akan didiskusikan; 

1) Spiritualitas ciptaan dinilai dari kebaikan sebagaimana Allah melihat 

“semua ciptaan adalah baik” dan Allah memberkatinya; 2) Spiritualitas 

ciptaan dimaknai dari perannya sebagai media misi Allah sebagaimana 

Allah menetapkan bahwa tujuan penciptaan adalah demi kepujian dan 

kemuliaan Allah; 3) Spiritualitas ciptaan dinilai dari fungsinya untuk 
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menolong manusia dapat melihat, mengalami dan menemukan kebesaran 

dan keagungan Allah.  

 

II. KEBAIKAN CIPTAAN 

Penyataan yang paling asasi untuk mengenal spiritualitas ciptaan 

adalah Kitab Kejadian yang menyatakan bahwa semua ciptaan adalah baik 

dan diberkati oleh Allah. Pengakuan ini dicatat dengan jelas “Dan Allah 

melihat semuanya baik. Jadilah petang dan jadilah pagi”. Kalimat jadilah 

petang dan jadilah pagi adalah sebuah pengakuan dan berkat dari Allah 

bahwa ciptaan pada hari itu baik dan bernilai. Kedua kalimat tersebut 

dicamkan berulangkali setelah Allah menciptakan; terang, air, darat, 

tumbuhan, ikan, bintang, burung dan binatang. Pada hari terakhir, setelah 

menciptakan manusia, Allah melihat semua ciptaanNya sungguh amat baik 

dan memberkatinya (Kej. 1:22, 31; 1 Tim. 4:4). Banyak bagian Alkitab 

yang mendukung, menulis dan bahkan menafsirkan nilai “kebaikan” ciptaan 

seperti yang ditetapkan oleh Allah, misalnya Mzm. 33:6-9; 104:30; 145:5, 

16 dan Yoh. 1:3.
1
 Teks-teks Alkitab ini sebenarnya juga memaparkan 

bahwa Allah mengasihi dan memelihara semua ciptaan agar terwujud 

keharmonisan di alam semesta.
2
  

Dengan demikian kita mesti mengerti bahwa Pencipta tidak hanya 

mencipta, tetapi juga memperindah dan memperbaiki ciptaan serta 

mengekspresikan “gambar Allah” dengan seluruh existensinya dalam dan 

melalui semua ciptaan. Dalam kerangka ini, dan terkait dengan penafsiran 

Mzm. 104:29, Calvin berpendapat bahwa tanpa aktivitas Allah yang 

berkelanjutan, alam akan mati dan menderita; alam akan mengalami 

disintegrasi dalam wujud ketidakaturan dan kekacauan (complete disorder 

dan chaos).
3
 Karena itu menurut Calvin, dibalik keindahan dan kebaikan 

ciptaan terdapat kelemahan, ketidakstabilan dan ketergantungan yang selalu 

memerlukan perhatian dan anugerah Allah secara berkelanjutan. Tanpa 

ketetapan Allah, bintang akan berguguran, bumi akan jatuh, dan air akan 

meliputi bumi.
4
 Jadi, ciptaan adalah baik dan bisa exist karena Allah 

                                                 
1
 Granberg-Michaelson, Ecology and Life, 51-53.  

2
 Borrong, Etika Bumi Baru, 215. 

3
 Schreiner, The Theater of His Glory, 22. 

4
 Schreiner, The Theater of His Glory, 28. 
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menghendakinya. Ciptaan adalah baik adanya, bukan karena daya dan 

existensi pada dirinya, tetapi karena Penciptanya adalah sangat baik dan 

kasih. Dukungan akan kebaikan ciptaan oleh Allah seperti yang 

dimaksudkan oleh Kej. 1 dituliskan oleh Wilkinson: 

Ayat-ayat pada Kejadian 1 membuat jelas bahwa kebaikan 

ciptaan adalah kebaikan dalam dirinya sendiri sebagai ciptaan Allah, 

bukan karena kegunaannya bagi manusia. Mengatakan bahwa 

kebaikan ciptaan hanya karena nilai guna...adalah menghilangkan 

banyak faktor dari kesempurnaan ciptaan seperti yang dimaksudkan 

oleh Kejadian 1.
5
 

Pada Perjanjian Baru, perkataan dan tindakan Yesus seringkali 

memuji kelebihan alam. Mat. 6:15-34 melukiskan bagaimana Yesus menilai 

kebaikan ciptaan. Yesus berkata bahwa Allah memahkotai ciptaan melebihi 

kebesaran Raja Salomo. Dia memuji keindahan bunga lili di padang dan 

menghargai kebebasan hidup burung di udara. Allah mengasihi mereka.
6
 

Bagaimanapun, nast ini menyaksikan bahwa kita manusia harus menghargai 

kebaikan alam, hidup harmonis dan berkeadilan dengan alam. Kita hidup 

sebagai gambar Allah bukan untuk mengekploitasi ciptaan lainnya. 

Bercermin dengan Kol. 1:15-20, kita semestinya lebih menghargai kebaikan 

dan keagungan alam. Kebaikan ciptaan dipahami karena hubungannya 

dengan Kristus Tuhan; kuasa ilahi tinggal di antara ciptaan (Yoh. 1:14) 

dimana Allah secara terus menerus berkarya melalui alam. Bahkan, alam 

karena kebaikannya akan diperdamaikan, ditransformasi dan ditebus pada 

saat Kristus datang kembali.  

Ketika berfokus pada teologi “kebaikan ciptaan”, Luther memandang 

seluruh ciptaan sebagai “the mask of God” (topeng Allah). Pemikiran ini 

bukan bernilai pantheistic (totalitas Allah dengan alam seperti lazimnya 

kepercayaan/agama suku di Indonesia) dan bukan pula mau memenjarakan 

Allah di alam. Sebenarnya, bagi Luther, Allah sedang menyatakan diriNya 

melalui dan dalam alam. Allah secara nyata tinggal di antara ciptaan. Luther 

berpikir bahwa Maha Pencipta sedang bersama-sama seluruh ciptaan, 

                                                 
5
 Loren Wilkinson, Earthkeeping: Christian Stewardship of Natural Resources, 

206. 
6
 Bdk. Deanne-Drummond, Teologi dan Ekologi, 31-33 
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sekaligus mengasihi dan memberkatinya. 
7
 Hal yang sama dilukiskan oleh 

Bonaventure, dikutip oleh Edwards, ciptaan tidak kurang sebagai sebuah 

penyataan Allah dan sebuah perwujudan dari existensi Allah (a kind of 

sculpture).
8
 Bonaventure mengatakan bahwa setiap ciptaan memiliki 

spiritualitas dan kemiripan dengan Allah. Spiritualitas dan kemiripan ini 

bukan sesuatu yang tidak disengaja, tetapi sesuatu yang secara alamiah 

melekat pada dirinya; karakter atau nilai intrinsic yang memampukan 

mereka memuliakan Allah dan membuat mereka layak di sebut sebagai 

perwujudan Allah.  

Kita bisa berkesimpulan bahwa spiritualitas ciptaan melekat pada 

dirinya atas ciptaan dan pengasihan Allah. Spiritualitas yang dinilai dari 

unsur “baik, indah dan karakter ilahi lainnya. Spiritualitas ciptaan ini juga 

merupakan gambar dari spiritulitas Allah sendiri. Bonaventure menyatakan 

bahwa alam semesta adalah sebuah buku yang dapat dibaca; sebuah buku 

yang isinya menyatakan siapa sebenarnya menjelaskan siapa sang Pencipta. 

Dari perspektif ini, kita bisa menyimpulkan bahwa alam semesta adalah 

seperti sebuah buku yang sedang merefleksikan, mewakilli dan Penciptanya 

yaitu Tritunggal yang berekpresi pada tiga level yang berbeda; sebagai 

sebuah sketsa, gambar dan kemiripan. Aspek sketsa bisa ditemukan pada 

setiap ciri fisik ciptaan, aspek gambar bisa ditemukan pada daya intelektual 

dan nilai spiritual, dan aspek kemiripan hanya ditemukan pada ciptaan yang 

dipilih oleh Allah secara khusus.
9
 

 

III. MEDIA MISI ALLAH 

Hakekat spiritualitas dari semua ciptaan adalah menunaikan misi 

Allah baik bagi manusia dan semua ciptaan. Mzm. 15:6 berbunyi “Pujilah 

Tuhan, hai seluruh ciptaan di bumi! Biarlah semua yang bernafas memuji 

Tuhan!” (lihat juga Yes. 44:23). Schreiner menganalisa bahwa teologi 

Calvin mengakui Allah sedang dan terus berkarya untuk memperbaharui 

semua ciptaanNya. Aksi ini bertujuan mengarahkan ciptaan pada tujuan 

awalnya yaitu demi kepujian dan kemuliaan Allah. Pujian dan 

                                                 
7
 H. Paul Santmire, The Travail of Nature, 129. Lihat juga, Schreiner, The Theater 

of His Glory, 16-21. 
8
 Denis Edwards, Jesus the Wisdom of God, An Ecological Theology,105-106. 

9
 Denis Edwards, Jesus the Wisdom of God,105-106. 
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penyembahan yang dilakukan oleh semua ciptaan adalah sebuah kesaksian, 

misi Allah, kepada manusia secara khusus dan ciptaan lainnya. Kita harus 

percaya bahwa semua ciptaan memiliki karunia dan kemampuan untuk 

memberitakan keagungan dan kasih Allah. 

Dari suara planet-planet yang sedang mengelilingi matahari di 

luasnya alam semesta, gemercik pancuran air dari ikan paus di 

kedalaman samudra, hingga kemerduan suara burung di kesunyian 

hutan belantara, semuanya memuji Pencipta. Ketika kita menyanyi 

doxology “Pujilah Tuhan, karena dialah sumber hidup bagi seluruh 

ciptaan! Pujilah Tuhan, hai seluruh ciptaan di muka bumi” kita 

sebenarnya menyanyikan pujian seperti sebuah group paduan suara 

bersama-sama dengan seluruh ciptaan lainnya. Kita merawat sesama 

ciptaan supaya mereka bersama-sama dengan kita bisa selalu memuji 

Tuhan. Karena hanya Pencipta yang layak untuk disembah, semua 

ciptaan, manusia dan non-manusia, mempunyai panggilan yang sama 

untuk memuji Tuhan.
10

  

 

Santmire sangat terinspirasi dengan appresiasi Calvin terhadap alam. 

Dia menulis ulang sebuah lirik yang menggambarkan betapa besarnya 

penghargaan Calvin terhadap misi alam. Di sini Calvin mempresentasikan 

makna alam baik sebagai “penyataan” kuasa keilahian maupun sebagai 

sebuah dunia yang mempunyai misi untuk menyaksikan kemuliaan Ilahi 

sebagai wujud alamiahnya:  

Di semua sudut dunia, di dalam sorga dan di atas bumi, Allah 

sudah menetapkan, sejak awal penciptaan, bahwa dunia adalah arena 

kemuliaan bagi kuasa, kebaikan dan keabadianNya…bagi seluruh 

mahluk, baik di langit maupun di pusat bumi, bisa menjadi saksi-saksi 

dan utusan-utusan dari kebesaran Allah kepada seluruh manusia, 

mengajak manusia untuk menemukan Allah. Ketika manusia 

menemukan Allah, mereka akan melakukan pelayanan dan hormat 

sesuai dengan keberadaan Allah yang begitu baik, begitu setia, begitu 

bijaksana dan abadi…burung yang sedang menyanyi menyaksikan 

tentang Allah, binatang-binatang menobatkanNya dengan sorak-sorai, 

taufan badai takut akan Dia dan Gunung-gunung menggemakan 

kemulian Allah, sungai-sungai dan mata air memandang penuh takjub 

                                                 
10

 RCA, Mission - Caring for Creation, Why Should Christians Care about the 

Earth?  
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kepada Dia, rumput-rumput dan bunga-bunga tersenyum 

kepadaNya.
11

 

 

John Calvin bahkan menyarankan bahwa kita semestinya secara bijak 

merenungkan dan mempertimbangkan keindahan alam pada dirinya. 

“Ketika kita berkontemplasi dengan seluruh ciptaan, sebagai sebuah 

cermin, kita akan menemukan bahwa semua ciptaan menyaksikan 

keagungan dari hikmat, keadilan, kebaikan dan kuasa Allah. Kita tidak 

boleh menilai ciptaan secara dangkal, atau berbicara sembarangan dengan 

berdasarkan sekejap pandang, tetapi kita semestinnya merenungkan alam 

secara mendalam, membawa mereka ke dalam pikiran secara serius dan 

benar, dan merenungkannya secara berulang-ulang.”
12

 Secara lebih 

mendalam, kita bisa mengatakan bahwa Calvin nampaknya sangat kagum 

terhadap spiritualitas ciptaan. Semua ciptaan memiliki nilai Ilahi dalam 

dirinya.  

Dengan demikian manusia bisa belajar dua hal dari hakekat ciptaan 

yang memiliki spiritualitas misional. Pertama, kita selalu mempunyai 

tanggung jawab misional untuk memberitakan keagungan dan kasih Allah; 

memberitakan kasih Kristus yang disalibkan dan dibangkitkan penebusan, 

pendamaian dan penyelamatan semua ciptaan. Kedua, sebagaimana ciptaan 

adalah gambaran dan refleksi dari kebesaran, kemuliaan, keagungan dan 

kekuasaan sang Pencipta, demikian juga kita manusia. Karena itu segala 

existensi kita manusia harus selalu dikuduskan, dilestarikan dan dipulihkan, 

sehingga gambar Allah selalu bersinar melalui diri kita.  

 

IV. PENGEMBANGAN SPIRITUALITAS MANUSIA 

Alam mempunyai hubungan yang integral dengan pengembangan 

spiritual karena; “Dunia di penuhi dengan kemulian Allah” (Yes. 6:3; Mzm. 

19:1-4; Ef. 4:6). Sebagaimana kita percaya bahwa Allah memberkati semua 

ciptaan dan bahkan tinggal di antara ciptaan dengan RohNya, ciptaan secara 

spiritual, menurut Santmire, mengantar manusia untuk mengalami “Gunung 

yang berkelimpahan melalui pencapaian dan karya besar Roh.” Beberapa 

                                                 
11

 Santmire, The Travail of Nature, 128. 
12

 Santmire, The Travail of Nature, 129. 
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pemikiran yang hampir sama juga dikembangkan; Buber dengan teori 

pertemuan I – Thou, Nash dengan Kehadiran Sakramen dari Roh Kudus, 

McFague dengan Hubungan Subjek-subjek dan WCC dengan Kesaksian 

Roh Kudus. Selain menguatkan iman kita kepada Allah, pengalaman 

spiritual ini mengantar kita untuk mengenal dan memahami Allah melalui 

hubungan yang akrab, pemikiran yang jernih dan perenungan yang 

mendalam. Mrk. 1:12-13, Jesus bermeditasi dan berpuasa selama 40 hari di 

padang gurun – di alam, menyaksikan tentang bagaimana Yesus bertemu 

dan dipimpin oleh Roh Kudus. Pernyataan Nash tidak keliru ketika dia 

menulis: “Dunia kehidupan mempersiapkan jejak dan kesaksian tentang 

misteri dan keagungan Allah. Allah hadir di alam semesta melalui Roh 

Kudus. Sebagai Roh yang abadi, Allah sangat dekat dengan ciptaan, aktif 

berkarya, menyatakan diri, memberikan tanda dan membuat kehadiranNya 

dirasakan dan dialami oleh manusia dan semua ciptaan.”
13

 Dalam 

pengertian ini, Roh Kudus sedang berkarya secara penuh. Dengan 

pengakuan bahwa Allah tinggal di antara ciptaan, maka alam memiliki nilai 

kesucian dan spritualitas serta rumah bagi Roh Kudus.
 14

  

Dalam kontek ini, alam baik bagi orang Kristen modern maupun 

tokoh-tokoh religious adalah tempat penting untuk mengalami dan 

menemukan kemuliaan dan keagungan Tuhan. Alam membantu untuk 

merasakan bahwa kita sedang berada di tengah-tengah ciptaan Tuhan yang 

suci dan indah. Pengalaman ini membangkitkan kesadaran untuk mengasihi 

alam, menyatukan indera dengan pencipta, dan menyatukan jiwa dengan 

keajaiban ciptaan. Pengalaman akan keagungan yang penuh keajiban ini 

melebihi kekhwatiran apapun dan kekuasaan siapapun.
15

 McFague, bahkan, 

mengatakan bahwa pengalaman kontemplasi dengan alam akan secara 

mendalam dan murni mempengaruhi spiritual kita baik di level nurani 

maupun praktis. Dalam mempresentasikan argumentnya, dia mendiskusikan 

hasil studi Leonardo Boff yang melihat spiritualitas Kristen sebagai 

solidaritas dengan kaum miskin dan perwujudan solidaritas ini bisa di sebut 

“kontemplasi yang memerdekakan”. Hubungan murni dan agung dengan 

Allah melalui spiritualitas dengan alam semestinya menjadi dasar bagi 

                                                 
13

 Nash, Loving Nature, 111. 
14

 Bdk. Nash, Loving Nature, 112 - 115. 
15

 Nash, Loving Nature, 113. 
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karya demi keadilan dan pengampuan, dan selalu mengutamakan kasih 

yang tidak berkesudahan.
16

  

 

 

V. REFLEKSI DAN APPLIKASI 

Tiga point yang telah didiskusikan; kebaikan ciptaan, peran misi dan 

integrasi spiritualitas dari ciptaan mengajar kita untuk memperlakukan 

ciptaan lain secara adil dan bertanggung jawab. Kristus sendiri sudah dan 

terus menguduskan ciptaan sehingga segala jenis dan bentuk ciptaan berarti, 

bermanfaat dan bernilai dalam kerajaan Allah. Semua ciptaan mempunyai 

nilai tersendiri secara alami dan ciptaan layak mendapat perlakukan dan 

perhatian yang benar dan adil. Bahkan sejumlah ayat-ayat Alkitab 

menunjukan bahwa nilai ciptaan sungguh luarbiasa sehingga mereka 

termasuk dalam penebusan dan pendamaian ketika Kristus datang kembali 

(Ef. 1:10. Ibr. 1:3, Kol. 1:15-20). Bagaimanapun, integritasnya sebagai 

tempat suci Roh Kudus menuntut penghormatan moral dan tanggung jawab 

melalui misi. Nash mengatakan bahwa “kita diciptakan supaya hidup 

bersama dengan ciptaan sesuai dengan kedamaian dan keadilan Allah, 

karena mereka bagian dari penyataan dan kasih Allah seperti halnya kita 

manusia.”
 17

 Perbedaan, daya hidup dan keindahan ciptaan harus dilindungi, 

bagi kepentingan dirinya sendiri, bagi kepentingan fisik dan spiritual 

manusia dan terlebih lagi demi kemulian Allah. 

Untuk melengkapi tulisan ini, dibawah ini diberikan pemahaman dan 

contoh yang lebih reflektif dan applikatif bagaimana kita memanfaatkan 

spiritulitas alam bagi pembentukan spiritualitas manusia kepada Allah. 

Pemikiran dan imajinasi B. Dirgaprimawan (Ekologi dan Latihan Rohani, 

1997) yang dipengaruhi oleh pemikiran ekologis Ignatius dan Tukcer 

merupakan acuan tulisan ini. Ia berangkat dari suatu pertanyaan, ”mengapa 

seseorang yang tertarik pada spiritualitas patut peduli tentang ekologi dan 

perlu juga mempunyai kesadaran ekologis?” 

Kesadaran ekologis adalah keterbukaan bahwa kita berada dalam 

hubungan yang saling terkait dengan bumi dan segala macam isinya, 

                                                 
16

 Sallie McFague, Super, Natural Christians, 10. 
17

 Nash, Loving Nature,116. 
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sehingga apa yang kita lakukan terhadap bumi sebetulnya mempengaruhi 

kita pula sebagai kesatuan dari bumi ini. Salah satu bentuk membangun 

kesadaran ini adalah melalui latihan spiritualitas yang ekologis. Ignatius 

misalnya, meminta kita secara bertahap untuk memperluas kesadaran dan 

pemahaman ekologis, yakni dari suatu setting fisik (komposisi tempat) 

menuju kesadaran diri, dan akhirnya sampai pada dimensi tanggung jawab 

terhadap alam ciptaan. Kebijaksanaan dari latihan spiritual ini dapat 

memberikan cara-cara baru dalam membangun rasa kepedulian terhadap 

lingkungan dan menanggapi krisis ekologis dewasa ini. Berikut ini, 

beberapa hal penting dalam formasi spiritual yang memuat suatu wawasan 

ekologi yang akan memperdalam kesadaran ekologis.  

 

 

 

1. Penderitaan dan Spiritualitas 

Karena ulah manusia yang tidak mempunyai kesadaran ekologis, 

mahluk alam ciptaan lainnya mengalami keterancaman, bahkan kepunahan. 

Penderitaan ini terutama diakibatkan oleh kerakusan manusia dan 

ketidaktahuan (ketidakpedulian)nya akan implikasi dari pengeksploitasian 

yang tampak juga pada pola hidup konsumtif yang berlebihan. Dengan 

hilangnya spesies dan terancamnya ekosistem, maka menjadi terkikis pula 

cara-cara bagaimana Tuhan menghadirkan diri melalui alam ciptaan 

tersebut. Penderitaan ini juga dilahirkan oleh krisis ekologi yang dipicu oleh 

krisis spiritualitas kepada Allah. Sebagai contoh, saintisme yang sarat 

rasionalitas dan teknologi terlalu mendominasi gaya hidup manusia, 

sehingga Allah kerap kali ditiadakan. 

Namun demikian, realitas terkini telah membalikkan kenyataan. 

Optimisme manusia modern yang mengklaim mampu menundukkan dan 

menguasai alam, harus bertekuk lutut di hadapan “kemarahan” alam dengan 

berbagai krisisnya seperti polusi udara, penipisan lapisan ozon, banjir, tanah 

lonsor, gempa bumi, gelombang besar, badai dan letusan gunung berapi. 

Dalam konteks “kemurkaan’ dan “kemarahan” alam ini, upaya-upaya 

membentuk spiritulitas melalui alam sebagai tanggung jawab untuk 

mengkoreksi kerakusan dan kesema-menaan terhadap alam sangat 

essensial. Hal ini juga sekaligus menyentakkan kesadaran manusia bahwa 
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alam semesta dan seisinya bergerak dalam kendali “Allah”, tak pernah 

berubah-ubah dan tidak mempunyai nafsu dan keinginan, karena 

sesungguhnya, alam semesta memang diciptakan Tuhan untuk kemakmuran 

dan kesejahteraan hidup manusia. Meditasi atau kontemplasi ekologis 

dengan pendekatan dan pengakuan bahwa Allah adalah Pencipta dan 

pemilik alam sangat mumpuni meredam kerakusan duniawi dan 

meningkatkan cinta kasih kita pada alam.  

 

2. Jalan-jalan menuju Kesadaran Ekologis  

Ketika masuk dalam persiapan doa atau meditasi, Ignatius kerap 

meminta kita untuk membayangkan atau memunculkan dalam angan-angan 

mengenai tempat (setting fisik) dimana peristiwa yang akan kita 

kontemplasikan terjadi. Misalnya, kenisah atau bukit tempat Yesus berdoa. 

Dengan penggambaran tempat, indera kita seolah turut ikut mengalami 

bagaimana kondisi tempat tersebut. Bagi Ignatius, penggambaran tempat 

juga merupakan sesuatu yang mendasar dalam menunjukkan siapa diri kita. 

Setiap penggambaran tempat yang kita buat selalu mempunyai kisah 

ataupun konteksnya masing-masing. Karenanya, sejak awal ia menyadari 

akan adanya keterkaitan erat antara kita dengan tempat kita berada. 

Penggambaran tempat (compositio loci) justru membantu kita masuk dalam 

pengalaman doa/kontemplasi/meditasi secara lebih dalam.  

 

Pada tahapan latihan spiritual, Ignatius memanggil kita untuk masuk 

dalam karya penyembuhan dan hidup baru. Latihan ini secara khusus 

mengajak kita untuk memandang bagaimana Allah ada dan tinggal dalam 

ciptaan-Nya. Allah bekerja dalam seluruh alam ciptaan dan dalam diri kita 

sebagai manusia. Menurut Ignatius, ada tiga tingkatan yang dapat 

membantu kita dalam memupuk kesadaran tersebut, yakni tingkatan 

personal, komunal, dan spiritual.  

1) Pada tingkatan personal, kita dapat menggunakan waktu 

kontemplatif untuk merasakan dan menyadari diri kita sebagai 

mahluk ciptaan, yakni sebagai manusia yang mempunyai lima 

indera. Kita sadari kemanusian kita di alam yang luas ini. Kita 

sadari alam dunia ini melalui kelima indera kita (apa yang kita 
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lihat, kita dengar, kita cium, kita raba, kita cecap). Kita dapat 

mengetahui, menghormati dan berterimakasih kasih akan sesama 

kita. Kita memuji Tuhan atas Karya-Nya melalui mereka. Fungsi 

spiritual sangat jelas pada tahap ini, karena dengan indra melalui 

alam sebagai sarana agar kita semakin akrab dengan Pencipta. Kita 

menemukan dan merasakan kebesaran dan keagungan Allah. 

2) Pada tingkatan kesadaran komunal dan misional, kita tidak hanya 

menyadari akan keterkaitan kita secara global terhadap dunia ini, 

tetapi juga pada dimensi tanggung jawab kita di dalamnya. Melalui 

kesadaran ekologis modern, kita dapat memahami bahwa ketika 

kita merusak daerah tertentu pada bumi ini maka kerusakan ini juga 

memberi pengaruh terhadap daerah yang lain, terjadi 

ketidakseimbangan. Namun hal ini, dapat berarti pula bahwa kita 

dapat menyembuhkan satu sama lain dari jarak yang jauh. Kita 

punya tanggung jawab untuk mencintai dan merawat alam ciptaan 

ini secara otentik dan lebih luas jangkauannya.  

3) Pada tingkatan spiritual, melalui interaksi misalnya meditasi dan 

kontemplasi membuat kita disembuhkan secara spiritual. Interaksi 

dengan tindakan dalam merawat alam ciptaan ini akan bergema 

untuk membangkitkan spiritulitas ekologis orang lain untuk 

melakukan hal yang sama pula. Interaksi spiritual juga akan 

membawa kita pada dua fondasi iman yang memperkaya spiritulitas 

ekologis kita. Pertama, semua ciptaan adalah sangat baik dan 

bernilai bagi Allah dan dirinya sendiri. Kedua, semua ciptaan 

mempunyai fungsi missional untuk memberitakan kebesaran dan 

kasih Allah kepada ciptaan lainnya. Alam membuat Allah semakin 

dipuji dan dimuliakan. 

 

3. Spiritualitas Cinta Kasih Ekologis 

Dirgaprimawan telah menemukan kaitan yang amat berharga antara 

kesadaran ekologis dengan kehidupan spiritual. Orang yang menghayati 

spiritualitas kepada Allah tidak dapat lepas tanggung jawabnya terhadap 
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alam ini. Di dalamnya, orang perlu menyadari akan Tuhan yang hadir 

melalui ciptaan. Orang yang punya pengolahan spiritual yang mendalam, 

kesadaran ekologisnya juga semakin dalam. Dengan demikian, menjadi 

tampak jelas bahwa kehidupan spiritual bukanlah suatu dunia yang terpisah 

dari realitas dunia ini, yang lepas dari urusan dunia, melainkan justru 

merengkuhnya. Dalam arti bahwa, kehidupan spiritual melandasi orang 

untuk punya kepedulian terhadap ciptaan karena Allah sungguh bekerja 

melalui semua ciptaan.  

Bagi kita orang percaya, proses formasi spiritualitas yang ekologis 

mesti mengarahkan kita untuk mendapatkan cinta kasih. Dalam formasi 

tersebut, kita dilatih untuk menyadari diri di tengah-tengah alam sebagai 

manusia yang diciptakan dan ditebus, dan kemudian bertanya dalam batin 

kita “apakah yang dapat kita lakukan sebagai balasan cinta dan anugerah 

Allah yang begitu besar melalui alam ciptaan?” Semua ciptaan, setiap 

mahluk dan setiap peristiwa selalu berarti anugerah setiap hari dalam hidup 

kita.  Doa, ibadah, meditasi dan kontemplasi yang kita lakukan melalui 

retret ini adalah upaya dan cara untuk mendapatkan cinta kasih. Cinta kasih 

yang mengajar orang untuk menyadari akan Allah yang memberikan diri-

Nya sendiri dan bagaimana Allah bekerja pada seluruh citpaan. Kolose 

1:15-20 menegaskan bahwa pengorbanan dan kebangkitan Kristus adalah 

cinta kasih sejati dalam rangka penebusan dan pendamaian semua ciptaan. 

 

 

VI. PENUTUP 

Untuk menguji cinta kasih ekologis sekaligus membentuk 

spiritualitas ekologis kita, di bawah ini adalah beberapa pertanyaan untuk 

didiskusikan dan direnungkan baik dalam kelompok maupun secara 

personal: 

1) Temukan dasar-dasar Alkitabiah (teologis) bagi nilai hakiki alam: 

a. Alam adalah baik dan diberkati Allah 

b. Alam berfungsi dalam memberitakan kebesaran dan kasih Allah 

c. Alam bermanfaatkan bagi manusia untuk mengalami keagungan 

Allah 
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2) Sharing pengalaman saudara tentang “spiritulitas dan alam” yang 

mendekatkan diri kita kepada Allah dan meningkatkan 

pelayanan/kasih kita kepada sesama! 

3) Temukan realitas terbaru tentang “kemarahan dan kemurkaan 

alam”; renungkan apa yang bisa kita lakukan untuk menolong “diri 

dan sesama” akibat bencana tersebut dan mengatasinya! 

4) Indikasikan betapa besar kepedulian dan cinta kasih ekologis kita 

dengan “mengenal sesama kita.” Lihatlah sekeliling kita, catat dan 

temukan jenis tanaman, binatang dan mineral yang kita ketahui 

nama dan karakternya! 
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AKAL DAN IMAN: HARUSKAH 

DIPERTENTANGKAN? 

Oleh: Idrus Sasirais 

 

 

 

I.PENDAHULUAN 

Secara sederhana, persepsi manusia tentang hidup pada 

umumnya bercorak dualisme: dualisme antara yang spiritual dan 

yang material, antara akal dan iman, antara agama dan ilmu 

pengetahuan. Dualisme tersebut bahkan sedemikian tajam, 

sehingga membuat relasi keduanya, terutama antara akal dan 

iman, antara agama dan ilmu pengetahuan, ada dalam pusaran 

konflik yang seakan tiada akhir. Saat agama berkuasa (terutama sebelum 

abad pencerahan), akal serta ilmu pengetahuan dipaksa untuk menghamba 

dan mengamini apapun kata agama. Sebaliknya, ketika akal dan ilmu 

pengetahuan berkembang dengan dahsyat serta menghasilkan pencapaian-

pencapaian yang luar biasa seperti sekarang ini, kredibilitas agama digugat 

dan relevansinya dipertanyakan. Agama secara sadar atau tidak sadar 

dikondisikan untuk tunduk pada temuan dan logika sains. Kebenarannya 

seringkali hanya diakui sejauh itu selaras dengan rasio, dan dimensinya 

yang sejatinya mencakup ‘yang transendental’ seringkali direduksi hanya 

sebatas dimensi yang ragawi dan naluriah semata.  

 

II.DUA EKSTRIM 

Jurang yang entah sejak kapan tercipta antara akal dan iman, antara 

ilmu dan agama, semakin lama seperti semakin menganga dan ini 

berimplikasi pada hubungan yang saling menindas bahkan saling 

meniadakan antara keduanya. Fenomena berikutnya, muncullah dua ekstrim 
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yang masing-masing memiliki kekuatan untuk menarik banyak orang 

masuk dalam pengaruhnya. 

Ekstrim pertama, pengabaian agama. Fenomena pengabaian bahkan 

penolakan terhadap iman dan agama ini (mulai dari faham sekulerisme, 

materialisme, relativisme, nihilime, fasisme sampai atheisme), sebagaimana 

ditengarai oleh Mircea Eliade, pada mulanya muncul dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat modern, terutama orang-orang Kristennya di 

masyarakat Industri, khususnya kaum intelektual.
1
 Orang-orang ini 

beranggapan bahwa Tuhan tidak relevan dalam dunia ini. Mereka menolak 

dan mengabaikan pengalaman batin (pengalaman religius). Orang-orang 

yang berkembang menjadi manusia non religius ini menganggap "realitas" 

itu relatif, bahkan meragukan arti dari eksistensi. Mereka menolak semua 

seruan transendensi, serta membuang semua referensi pada yang sakral dari 

pemikiran dan tindakannya.
2
 Bahkan bagi mereka iman atau agama adalah 

sebuah kecelakaan sejarah, sebuah rekayasa, kepalsuan atau kondisi 

tergoncangnya rasionalitas. Friedrich Nietzsche, Sigmund Freud, Karl 

Marx, adalah beberapa dari sejumlah tokoh pada ekstrim ini.  

Ekstrim kedua, fundamentalisme dan radikalisme agama. Orang-

orang pada kelompok ini bersikukuh bahwa rasio itu murni bertentangan 

dengan iman, dan antara keduanya mustahil didamaikan. Menurut mereka, 

hanya ketika manusia bersedia menanggalkan akalnya, manusia dapat 

sungguh-sungguh beriman. Itulah sebabnya mereka cenderung bersikap 

tertutup bahkan memusuhi ilmu pengetahuan dan sains. Fundamentalisme 

dan radikalisme agama berkembang dalam berbagai bentuk di hampir 

dalam semua agama.  

Fenomena ini memunculkan pertanyaan: haruskah akal dan iman 

dipertentangkan? Benarkah iman atau agama itu sebuah produk yang lahir 

dari kekacauan dan semata-mata bersifat manusiawi? Atau sebaliknya, akal 

itukah yang buruk dan berkecenderungan menyesatkan manusia?  

Polemik ini akan dibahas dalam bahasan berikut. 

 

 

                                                 
1
 Mircea Eliade, Sakral dan Profan, 212 

2
 Ibid., 186 
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III.PERANAN AKAL 

Walaupun tentu saja bukan satu-satunya faktor, tetapi harus 

ditekankan bahwa "akal" memegang peranan yang amat vital bagi manusia. 

Akal memimpin manusia untuk memilih nilai-nilai. Akal menjadi alat untuk 

orang menyesuaikan diri terhadap perubahan, bahkan untuk mengendalikan 

serta mengarahkannya bila mungkin. Akal menjadi "problem solving tool", 

alat pemecah persoalan yang sungguh-sungguh ampuh. Dengan akalnya, 

manusia dapat mengetahui lingkungan sekitarnya dari yang paling sempit 

sampai kepada yang paling luas. Dengan akalnya, manusia menyingkapkan, 

mengenal dan merumuskan kesimpulan dari pengalaman-pengalamannya. 

Singkatnya, akal adalah alat bagi manusia untuk "survive" dan untuk 

“eksis” dalam pengertian seluas-luasnya. 

Salah satu produk yang paling penting dari akal adalah ilmu 

pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan, manusia bukan saja mempunyai 

kemungkinan untuk mempertahankan kehidupannya, tetapi juga 

memperkembangkan kehidupannya. Seluruh alam semesta berubah dan 

diubah oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan akal manusia.  

 

 

IV.PERANAN AGAMA 

Manusia tidak hanya membutuhkan makanan dan pakaian untuk 

kehidupannya. Ia pun membutuhkan “makna”, yakni segala sesuatu yang 

memberi titik-tolak, isi dan arah bagi kehidupannya. Agama adalah jawaban 

untuk itu. Agama, sebagaimana dituliskan Peter L. Berger, merupakan 

semesta simbolik yang memberikan makna pada kehidupan manusia dan 

yang memberikan penjelasan tentang realitas seperti kematian, penderitaan 

ataupun ketidakadilan.
3
 Agama adalah sebuah "search for ultimate 

meaning" ; pencarian makna akhir. Yang terakhir ini tak dapat diberikan 

oleh ilmu dan akal.
4
 Selama orang masih membutuhkan "makna" bagi 

hidupnya, selama itu pula ia membutuhkan agama.
 5
 

                                                 
3
 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, 121 

4
 Eka Darmaputera, Seri Etika Sederhana Untuk Semua, 3 

5
 Ibid., 3 
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Contoh sederhana untuk melihat relevansi agama dalam kehidupan 

manusia dapat kita lihat dalam pengalaman hidup masyarakat barat yang 

liberal di paruh kedua abad ke dua puluh. Pada masa itu, kawula muda 

Barat yang dibesarkan dalam keluarga Kristen terlibat dalam gerakan anti 

agama di bawah pengaruh para idolog atheis. Gerakan ini tumbuh pesat di 

Amerika Serikat dan Eropa Barat di tahun 1960, dan melahirkan revolusi 

seksual dan impian hippy yang menyertainya. Gagasan revolusi dan cinta - 

revolusi seksual dan impian hippy yang dimanifestasikan dalam tindak 

penggunaaan obat-obatan terlarang dan seks secara berlebihan melanda 

Amerika dan Eropa Barat. Muda-mudi Amerika dan Eropa Barat 

membanjiri jalanan, memenuhi panggilan syair lagu John Lenon “imagine”, 

di mana ia berbicara tentang dunia tanpa negara dan tanpa agama. Ternyata 

dunia tanpa agama itu membawa mereka pada akhir yang menyengsarakan. 

Pada tahun 1968 sampai awal 1970-an banyak dari para kawula muda itu, 

termasuk para pemimpin hippy, mati bunuh diri atau koma setelah 

mengisap obat terlarang. Sekiranyapun agama itu bisa dibuang, yang 

dihasilkan bukanlah kebenaran dan kebaikan, melainkan 

ketidakbermaknaan, kehampaan bahkan tragedi. 

 

 

V. AKAL ATAU IMAN? 

Malinowsky, sebagaimana diceritakan Eka Darmaputera dalam 

bukunya Etika Sederhana Untuk Semua: Perkenalan Pertama, konon 

pernah menuliskan pengamatannya yang amat menarik tentang beberapa 

suku primitif di kepulauan Pasifik. Bila orang-orang itu berangkat 

menangkap ikan di daerah perairan dalam, maka selalu dilaksanakan 

upacara-upacara religius untuk melepas keberangkatan mereka. Tetapi 

anehnya upacara semacam itu tidak dilaksanakan ketika cuaca baik dan 

mereka cukup mencari ikan di dekat pantai.
6
 Malinowsky akhirnya 

menyimpulkan bahwa untuk menangkap ikan di laut yang dangkal dalam 

cuaca yang baik, yang diperlukan cukuplah "ilmu", yaitu keterampilan 

diperoleh melalui proses belajar dari pengalaman. Tetapi bila cuaca buruk 

atau bila orang-orang primitif itu mesti berlayar ke laut lepas, mereka harus 

                                                 
6
 Ibid. 
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berhadapan dengan "kuasa-kuasa" di luar kemampuan manusiawi mereka. 

"Ilmu" saja tidak cukup. Mereka membutuhkan sesuatu yang lain. Yang lain 

itu adalah "agama".
7
  

Realitas suku-suku primitif di kepulauan Pasifik sebagaimana yang 

diamati Malinowsky ini pada dasarnya mewakili gambaran realitas manusia 

di banyak tempat dan di beragam budaya. Akal dan agama kedua-duanya 

dibutuhkan manusia. Akal dan ilmu umumnya digunakan manusia untuk 

hal-hal yang ada dalam batas kemampuan manusiawinya, sementara iman 

dan agama untuk hal-hal yang di luar itu.  

Bila akal dan iman masing-masing memiliki peranan besar dalam 

kehidupan manusia, manakah yang tepat untuk dikedepankan? Apakah 

iman harus menyesuaikan diri dengan akal? Atau akal yang harus tunduk 

kepada iman?  

Pandangan Eka Darmaputera berikut ini kiranya bisa menjadi acuan 

yang baik. Ia menuliskan demikian:
 8
 

Menurut hemat saya, salah satu kelemahan historis yang 

paling besar dari gereja Protestan khususnya dan kekristenan 

umumnya adalah sikapnya yang ragu-ragu terhadap peranan akal. 

Akal seringkali dipertentangkan dengan iman. Bila iman memang 

bertentangan dengan akal, lalu iman itu apa? Nah, bagi banyak orang 

iman adalah perasaan atau kata hati belaka. Ini tentu salah. Lagi pula 

tidak alkitabiah. Iman bukan hanya perasaan dan kata hati. Sebab bila 

benar begitu, iman lalu tak mungkin dikomunikasikan, diberitakan, 

diproklamasikan. Orang yang paling yakin akan pemberitaan Injil 

seharusnya juga harus merupakan orang yang paling yakin akan 

"obyektivitas" Injil, akan "rasionalitas" Injil. …… Lalu, setengah 

orang, juga mengatakan bahwa akal diterima tetapi harus sepenuhnya 

ditundukkan keada iman. Sepintas lalu ini benar. Akal harus dituntun 

oleh iman, supaya dapat dimanfaatkan dengan baik. Tetapi jangan itu 

diartikan sebagai urutan prioritas. Seolah-olah iman dulu, baru akal. 

Sebab bukan saja iman menerangi akal, tapi juga akal menerangi 

iman. Bila saja kita tidak menambah-nambah maupun mengurang-

ngurangi apa yang telah dikatakan oleh Yesus, sebenarnya semuanya 

sudah amat jelas. "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap 

                                                 
7
 Ibid. 

8
 Ibid., 87 
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hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal 

budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang pertama" (Matius 

22:37,38). Tak ada pertentangan di sini. Tak ada pula subordinasi 

atau urutan prioritas di sini. 

 

Jawaban Eka Darmaputera amat jelas. Tidak ada pertentangan, tidak 

pula ada subordinasi antara iman dan akal. Bukan saja iman menerangi 

akal, tapi juga akal menerangi iman. Akal dan iman memang mempunyai 

otonomi sendiri-sendiri. Tetapi otonomi itu ada dalam interdependensi 

(saling ketergantungannya) dengan yang lain. Manusia memerlukan ilmu 

pengetahuan. Tetapi manusia pun membutuhkan agama. Ketika manusia 

dapat mengontrol sesuatu, ia memakai akal dan ilmunya. Ketika manusia 

sampai pada batas kemampuan rasionalnya, ia terbuka untuk hal-hal yang 

supra-rasional, yang transenden, yang melampaui kenyataan-kenyataan 

lahiriah yang dapat ditangkap oleh pancainderanya.
9
  

Akal dan iman, ilmu dan agama mempunyai fungsinya sendiri-

sendiri di dalam kehidupan manusia. Kekacauan akan terjadi apabila yang 

satu ingin mengambil alih peran yang lain. Ilmu, misalnya, tak akan ilmiah 

lagi ketika ia mau menjadi agama. Dan agama akan segera berubah menjadi 

supertisi atau tahayul, ketika ia ingin berpretensi sebagai ilmu.
10

 Untuk hal-

hal yang dapat dijawab secara ilmiah, biarlah ilmu menjawabnya.
11

 Dan 

untuk hal-hal yang menyangkut makna, gambar besar kehidupan, serta hal-

hal yang melampaui nalar lainnya, biarkan agama yang menjawabnya. 

Persepsi bahwa akal mampu menyediakan jawaban tunggal atas semua 

fenomena dunia, juga yang termasuk wilayah supranatural, adalah sebuah 

keangkuhan. Demikian juga, persepsi bahwa agama atau iman adalah 

jawaban yang lebih sahih daripada akal, adalah pandangan yang naif 

bahkan menyesatkan. Akal tanpa iman itu buta. Tapi iman tanpa akal itu 

lumpuh. 

 

 

                                                 
9
 Ibid., 2-3 

10
 Ibid., 3 

11
 Ibid. 
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VI. PENUTUP 

Sudah saatnya manusia menghentikan dualisme naif antara akal dan 

iman, antara agama dan ilmu pengetahuan, karena hal tersebut jauh dari 

bermanfaat. Ada hal-hal di dalam kehidupan ini yang dapat ditangkap oleh 

rasio. Tapi ada juga hal-hal yang hanya dapat ditangkap dengan iman. Akal 

dan iman, agama dan ilmu pengetahuan memiliki kekuatan dan 

keterbatasan masing-masing. Di dalam wilayahnya itu, ia mempunyai 

otonomi. Ia berwenang untuk menerapkan metode-metode pendekatannya 

sendiri. Karena itu, sikap yang kiranya bijaksana: beriman sekaligus 

berakal, berakal sekaligus beriman. Iman memandu akal, dan akal 

memperkaya iman, dan keduanya bertumbuh semakin lama semakin 

memanusiakan manusia, serta semakin lama semakin berorientasi pada 

kebaikan dan keutuhan seluruh semesta. 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berger, Peter, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial. Jakarta: IP3E5. 

Darmaputera, Eka, Seri Etika Sederhana Untuk Semua. Jakarta: 

BPKGunung Mulia, 1987. 

Eliade, Mircea, Sakral dan Profan. Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002. 



Spiritualitas pengharapan orang percaya 

 

 

Pambelum: Jurnal teologi, Vol.3 No.01 Maret 2011 22 

 

SPIRITUALITAS PENGHARAPAN  

ORANG PERCAYA: IMPLIKASI DAN 

REFLEKSI SEKTE-SEKTE YAHUDI: 

KHASIDIM, MAKKABE DAN ESSENA 
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I.PENDAHULUAN 

Masa Perjanjian Lama berakhir dengan pembuangan bangsa 

Ibrani ke Babel selama 70 tahun. Beberapa abad sebelum 

peristiwa ini terjadi, nabi-nabi Tuhan telah menubuatkan 

tentang hukuman Allah yang akan dijatuhkan ke atas bangsa 

pilihan-Nya. Pembuangan ini disebabkan terutama karena 

kemerosotan spiritual dan moral bangsa Ibrani. Mereka tidak 

percaya dengan sungguh-sungguh kepada Allah, Yeremia menyatakan 

dengan lantang bahwa mereka meninggalkan Allah dengan menyembah 

Baal dan ilah lain. Perintah dan hukum Allah juga tidak dijalankan dengan 

sebagaimana mestinya, Nabi Amos mengkritik spiritualitas hidup umat 

yang korup dan jahat. Pengharapan akan syalom dan keselamatan tidak lagi 

kepada Allah, tetapi kekuatan sendiri. Akibatnya Allah menghukum yang 

pernah disebut “Pembuangan 70 tahun,” karena hukuman itu berlangsung 

terus dari tahun 606 sampai tahun 536 sM, walaupun hukuman yang berat 

hanya berlangsung 50 tahun saja.
1
 

Salah satu akibat pembuangan bangsa Israel ke Babel adalah 

perubahan besar baik dalam pengertian agama maupun gaya hidup sebagai 

umat yang telah bertobat kepada Allah. Spiritualitas umat dibuktikan 

                                                 
1
 Adina Chapman, Pengantar Perjanjian Baru, 3 
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dengan menjadi bangsa yang menyembah dan percaya hanya kepada Allah 

saja, Allah mereka yang esa dan benar. Spiritulitas umat dinyatakan dengan 

hidup yang kudus, setia dan nasionalis. Spiritulitas umat juga harus 

berpengharapan kepada Mesias dari Allah. 

Perubahan dan perkembangan keagamaan sesudah masa pembuangan 

dicirikan dengan banyaknya sekte-sekte keagamaan yang dengan keras 

mempertahankan ajaran dan tujuannya. Terlebih pada saat Seleukus pada 

tanggal 1 Oktober 312 sM berhasil merebut kota Gaza dan Palestina dan 

mulai menanamkan pengaruh budaya Helenisme, semakin menambah 

kebencian dari sekte-sekte yang konservatif dan nasionalis dari bangsa 

Ibrani.
2 

Ada beberapa sekte dalam Intertestamentum Period, yaitu 

Khasidim, Makabe dan Essena. Sekte-sekte ini mempunyai sikap yang 

berbeda terhadap penjajah dengan budaya hellenismenya. Ada yang 

memilih mengalah, ada yang kompromi, tetapi ada yang menolak dengan 

sangat keras lewat pemberontakan berdarah. Rupanya, perbedaan 

pandangan dan sikap terhadap penjajah dan juga ajaran imannya sangat 

dipengaruhi spiritualitas pengharapan masa depan, yaitu akan kedatangan 

Mesias. 

 

II.SEKTE-SEKTE YAHUDI 

1. Sekte Khasidim 

Asidea (bahasa Yunani) atau Khasidim (bahasa Ibrani) adalah nama 

dari suatu golongan yang selama pemberontakan Makabe dan sesudahnya 

mempunyai peranan yang penting. Golongan ini untuk pertama kalinya 

disebut dengan nama Khasidim dalam kitab I Makabe 2:42, 7:13 dan II 

Makabe 14:6.
3 

Disini diceritakan bahwa mereka bergabung dalam 

kelompok Makabe begitu pemberontakan itu baru dimulai. Dalam 

pemberontakan ini mereka bekerjasama dengan imam besar Alkimus yang 

baru diangkat ( ± 160 sM), dan oleh imam Alkimus mereka ini disebut 

sebagai golongan yang “berbakti kepada Taurat”.  

                                                 
2
 Jagersma, Dari Aleksander Agung Sampai Bar Kokhba, 79 

3
 Lih. Opcit. H. Jagersma, 79 
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Golongan ini hanya sebentar saja terlibat dalam pemberontakan 

karena tujuan utama mereka ialah hidup berdasarkan Hukum Taurat tanpa 

adanya halangan apapun juga. Hal ini memberi kesan yang kuat bahwa 

golongan Khasidim ini sebenarnya sudah ada sebelum munculnya golongan 

Makabe.
4
 Gaya hidup golongan ini yang dalam bahasa Ibraninya berarti 

“orang-orang saleh” adalah mengutamakan sekali hidup sesuai Hukum 

Musa. Taurat Musa dijadikan sebagai standar spiritualitas umat baik kepada 

Allah maupun kepada sesama. Kelompok ini juga berpolitik bahwa selama 

kebebasan agama dikekang, mereka memihak kepada golongan Makabe, 

tetapi begitu kebebasan tersebut tercapai, mereka menghentikan 

perlawanan. 

Pengaruh golongan ini agak besar secara langsung maupun tidak 

langsung. Golongan ini ada hubungannya kedepan dengan paguyuban 

Qumran dan golongan Esseni. Bahkan dalam kepustakaan apokaliptik yang 

paling tua terlihat adanya pengaruh dari golongan ini (I Henokh 90:6-15).
5
 

Dan mereka inilah yang pada zaman Tuhan Yesus sebagai cikal bakal 

munculnya apa yang disebut dengan golongan orang-orang Farisi.
6 

Golongan yang cenderung mengukur spiritulitas seseorang dari hukum 

formal, ibadah dan doa semata. Karena itu gaya hidup Yesus yang sangat 

praktis dalam mewujudkan kasih kepada semua orang selalu dikritik dan 

bahkan dianggap dosa oleh golongan ini.  

 

2. Sekte Makabe 

Sekte ini adalah golongan yang paling keras menentang penjajah 

dengan budaya Hellenismenya melalui pemberontakan dan pertumpahan 

darah. Pemimpin yang paling berpengaruh dalam sekte ini, bahkan dapat 

disejajarkan dengan Musa, Deborah, Elia, dan tokoh-tokoh lain dalam 

Alkitab karena spiritualitasnya untuk menyelamatkan bangsanya ialah 

Yudas si Makabe atau si Palu.
7
 Yudas si Makabe adalah anak imam 

Matatias yang mempelopori pemberontakan kepada penjajah dengan 

                                                 
4
 Lih. L. Finkelstein, 573 

5
 Lih. Opcit. H. Jagersma, 80 

6
 Tommy D.G. Binti, Bahan Kuliah Teologi Biblika II 

7
 Lukas Tjandra, Latar Belakang Perjanjian Baru I, 107 
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memulainya di pedesaan Modein, yaitu tempat imam Matatias dan 

keluarganya tinggal. 

Ada beberapa alasan yang membuat golongan Makabe ini 

memberontak kepada penjajah yang menguasai negeri mereka. Pertama, 

kebencian kepada para imam yang berkuasa di Yerusalem yang merupakan 

kaki tangan penjajah dan kaum ningrat yang pro Hellenisme. Jadi disini 

yang merupakan pemimpin pemberontak adalah berasal dari golongan 

imam rendahan yang tinggal di desa dan dekat dengan rakyat jelata yang 

memiliki sikap nasionalis sangat kuat. Kedua, dikarenakan kesenjangan 

sosial dan ekonomi yang sangat tinggi. Sementara penjajah dan para imam 

serta kaum ningrat yang tinggal di Yerusalem hidup dalam kemewahan dan 

kelimpahan, sebaliknya ini sangat kontras dengan rakyat jelata di pedesaan 

yang hidup miskin, kelaparan, dan menderita. Ketiga, ialah faktor agama. 

Penjajah dengan segala kaki tangannya berusaha semaksimal mungkin 

menekan dan menghambat keyakinan umat Ibrani dan terus-menerus 

menanamkan nilai-nilai dan budaya Hellenisme. Penduduk di pedesaan 

yang tidak hanya miskin dan menderita justru adalah orang-orang yang 

paling konservatif dari rakyat. Bagi mereka yang setia kepada aliran 

YAHWEH, baru memikirkan saja soal Hellenisme sudah menimbulkan 

kebencian yang luar biasa.
8
 

Dibawah kepemimpinan Yudas si Makabe, sekte ini menjadi musuh 

utama dari pemerintah penjajahan karena sering melakukan pemberontakan 

yang sangat merugikan negara di bawah pemerintahan raja Antiokhus IV. 

Sesudah meninggalnya Yudas si Makabe, sekte ini dipimpin oleh Yonatan. 

Dan dibawah kepemimpinan Yonatan sekte ini mulai kehilangan identitas 

dan jati diri mereka yang mula-mula.
9 

Yonatan mengambil sikap yang bertolak belakang dengan cita-cita 

dan tujuan semula dari sekte ini yaitu setia kepada YAHWEH. Yonatan 

lebih memilih untuk mengambil jalan kompromi dengan penjajah dan 

budaya Hellenismenya, meskipun pada waktu itu kelihatan sangat tidak 

masuk akal. Tetapi disini terlihat bahwa sebenarnya tujuan utama mereka 

adalah untuk mendapat kekuasaan. Bagi mereka spiritualitas keagamaan 

                                                 
8
 Lih. Opcit. H. Jagersma, 81 

9
 Ibid, 82 
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tidak dianggap sebagai sesuatu yang penting. Bahkan sebaliknya, seperti 

yang banyak dijumpai dalam sejarah, mereka menggunakan agama untuk 

mewujudkan cita-citanya dan kekuasaan. Dan dalam zaman Tuhan Yesus 

mereka inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya apa yang disebut dengan 

golongan orang-orang Saduki.
10 

Golongan yang selalu mencurigai dan 

menuduh pelayanan Yesus sebagai sebuah upaya politis duniawi untuk 

menjatuhkan penguasa yang ada. 

 

3. Sekte Essena 

Tidak banyak yang diketahui mengenai kelompok sekte Essena ini, 

arti nama mereka tidak begitu jelas, tetapi ada yang mengaitkannya dengan 

kata Yunani hosios, yang berarti “kudus”.
11 

Ada yang berpendapat bahwa 

sekte ini adalah keturunan rohani dari sekte khasidim yang menolak 

berperang, dan ini dapat terlihat dari arti namanya.
12

 Golongan ini sangat 

berbeda dengan golongan Farisi dan golongan Saduki dalam hal tidak ada 

minat dalam politik. 

Beberapa sumber mengatakan bahwa spiritualitas utama dari sekte ini 

adalah persekutuan hidup membiara (askese) yang hanya dapat diikuti oleh 

mereka yang bersedia mematuhi segala peraturannya dan menjalankan 

suatu upacara penerimaan anggota baru. Mereka hidup selibat dan 

mendapatkan generasi penerus melalui adopsi atau dengan menarik 

pengikut baru. Dalam persekutuannya semua harta adalah milik bersama, 

hingga tidak ada orang miskin atau orang kaya. Mereka memenuhi 

kebutuhannya sendiri dengan melakukan pekerjaan tangan, dan makan 

makanan yang paling sederhana, serta mengenakan pakaian dari kain putih 

bila sedang tidak bekerja. Tingkah laku mereka tenang dan sederhana, tidak 

pernah memperlihatkan kemarahan dan tidak pernah bersumpah. Mereka 

mempertahankan perintah Sabat dengan keras dan sangat memperhatikan 

kebersihan pribadi. Setiap pelanggar peraturan dihukum dengan 

mengeluarkannya dari masyarakat mereka. 

                                                 
10

 Opcit. Tommy D.G. Binti 
11

 Merril C. Tenney, Survei Perjanjian Baru,134 
12

 Lih. Opcit. H. Jagersma, 100 
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Secara teologis kaum Essena menyerupai kaum Farisi dalam hal 

ketaatan mereka pada hukum dan keyakinan supernaturalisnya. Mereka 

mengajarkan bahwa jiwa manusia tidak dapat disentuh dan tidak dapat mati, 

tetapi terbelenggu dalam tubuh yang fana. Pada waktu kematian, orang 

yang baik akan berpindah ke suatu negeri yang penuh sinar matahari dan 

berangin sejuk, sedang jiwa orang-orang jahat dikirim ke suatu tempat yang 

gelap penuh badai dan siksaan yang tidak pernah berakhir. 

Para ahli modern cenderung untuk menyamakan masyarakat Qumran 

dengan kaum Essena yang disinggung di dalam Yosefus.
13

 Memang ada 

kesamaan dalam segi geografis dan kronologis maupun di dalam susunan 

organisasi dan adat kebiasaannya. 

  

 

III.SPIRITUALITAS PENGHARAPAN AKAN MESIAS 

Menurut Mowinckel, asal-usul adanya gagasan tentang Mesias dapat 

ditelusuri dari gagasan adanya raja yang ilahi. Pengharapan akan Mesias 

timbul karena pengalihan gambaran raja keturunan Daud yang ideal pada 

raja-raja masa mendatang. Pendapatnya didasari pada nubuat nabi-nabi 

sebelum masa pembuangan yang terkait dengan nubuat nabi Natan dalam II 

Samuel 7. Nubuat nabi Natan inilah yang semakin berkembang dan 

diinterpretasikan ulang oleh para nabi kemudian, sehingga menimbulkan 

gagasan dan pengharapan Mesianis.
14

 

 

1. Sekte Hasidim 

Kalau kita lihat dari gaya hidup dan kerohanian mereka yang disebut 

sebagai “Orang-orang Saleh” dan juga sebagai “Orang-orang yang sangat 

berbakti kepada Taurat”, dapatlah kita simpulkan bahwa spiritulitas 

pengharapan mereka akan masa depan ialah “merindukan sosok Mesias 

atau penyelamat yang membawa mereka kepada hidup kerohanian yang 

tinggi sesuai dengan ukuran Taurat Musa”. 

                                                 
13

 Lih. Opcit. Merril C. Tenney, 138-139 
14

 Lih. S.M. Siahaan, Pengharapan Mesias Dalam Perjanjian Lama, 13-14 
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Bagi mereka yang spiritualitas tertinggi ialah bagaimana dapat 

menjalankan kehidupan beragama yang sesuai dengan tuntutan Taurat tanpa 

ada rintangan dari siapapun. Itulah sebabnya mereka sangat mendukung 

gerakan Makabe dan terlibat dalam pemberontakan kepada penjajah, 

disebabkan kebebasan beragama mereka dibatasi dan ditekan. Terlebih pada 

saat Antiochus Epiphanes dengan seenaknya mengangkat Jason dan 

Manelaus sebagai imam besar, padahal keduanya tidak berasal dari 

keturunan keluarga imam. Tindakan ini menimbulkan kemarahan yang luar 

biasa dikalangan orang yahudi khususnya sekte Hasidim.
15

 

Begitu kebebasan beragama sudah tercapai dengan sendirinya 

mereka menarik diri dari kelompok Makabe. Sekte Hasidim sebenarnya 

golongan yang tidak terlalu keras terhadap penguasa yang memerintah, 

asalkan kebebasan beragama diberikan dengan seluas-luasnya oleh 

pemerintah yang berkuasa. 

 

2. Sekte Makabe 

Di dalam sekte ini ada dua kelompok yang memiliki pengharapan 

yang berbeda antara yang pro dengan Yudas si Makabe atau si palu yang 

adalah penganut Yahudi ortodoks dan dengan Yonatan yang lebih pro 

kepada budaya hellenisme. 

Bagi yang pro kepada Yudas si Makabe jelas bahwa spiritualitas 

mereka dibangun di atas percaya akan Mesias, karena itu pengharapan 

mereka adalah merindukan sosok penyelamat atau Mesias yang akan 

membebaskan mereka dari kekuasaan penjajah, dan juga membawa 

kemakmuran yang merata kepada seluruh rakyat, serta menciptakan suasana 

beribadah atau keagamaan yang kondusif dan aman. 

Tetapi bagi yang pro kepada Yonatan mereka tidak terlalu berharap 

akan sosok Mesias seperti yang dirindukan golongan Yudas. Bagi mereka 

spiritulitas itu tidak ada karena yang terpenting adalah hidup berkecukupan 

dan dapat berkolaborasi dan bekerja sama dengan penguasa atau penjajah 

itu sudah cukup. Cara apa saja akan ditempuh asal hidup enak dan 
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berkelimpahan, meskipun harus menjadi kaki tangan penjajah atau sebagai 

penjilat.
16

 
 

 
 

3. Sekte Essena 

Pengharapan sekte ini tidak jauh berbeda dengan sekte Khasidim, 

karena ada yang berpendapat bahwa sebenarnya sekte Essena ini adalah 

bagian dari sekte Khasidim yang memilih menolak untuk berperang. 

Karena itu, spiritualitas sekte ini adalah hidup mengasingkan diri dan 

beraskese dan membiara. Pada sisi yang sama, dapatlah dikatakan bahwa 

sekte ini memiliki pengharapan akan datangnya sosok Mesias yang 

membawa pembaharuan rohani dengan hidup sesuai standart Taurat Musa, 

sehingga tidak ada lagi hambatan-hambatan dalam mereka menjalankan 

ibadah dan keyakinannya kepada Allahnya. 

 

 

IV. IMPLIKASI SPIRITUAL DALAM KEHIDUPAN ORANG 

PERCAYA 

Dari paparan sebelumnya dapatlah kita lihat bahwa keadaan yang 

terjadi dalam kehidupan bangsa Israel, baik dalam hal pemerintahan, 

keagamaan, sosial, maupun politik membawa pengaruh yang besar bagi 

spritualitas mereka. Jika sebelum masa pembuangan mereka jatuh dalam 

dosa penyembahan berhala sehingga membuat Allah murka dan 

menghukum mereka dengan mengijinkan bangsa lain untuk menjajah dan 

menguasai kehidupan mereka. Mereka dibuang dan ditawan dinegeri 

pembuangan dengan status orang-orang tawanan yang tidak punya hak apa-

apa untuk memperjuangkan kehidupannya.  

Dalam Intertestamentum Period, dimana negeri mereka dikuasai oleh 

bangsa asing dengan budaya hellenismenya, memunculkan sikap nasionalis 

yang tinggi dikalangan orang Ibrani. Pada intinya mereka benci kepada 

panjajah dan tidak ingin negerinya dikuasai. Sikap ini akhirnya 
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memunculkan beberapa golongan atau sekte-sekte dikalangan orang 

Yahudi, yang dengan caranya masing-masing melawan penjajah. Ada yang 

melawan dengan keras, ada yang kompromi, dan ada yang memilih 

menghindar (menolak melawan dan kompromi). 

Bentuk perlawanan mereka terhadap penjajah sangat dipengaruhi 

akan spiritualitas pengharapan mereka masa yang akan datang. Spiritualitas 

adalah pengakuan dan sikap hidup yang benar dan sungguh didasarkan 

pada iman kepada Allah. Pada diskusi ini spiritualitas umat dibangun dari 

kerasnya hukuman Allah di pembuangan dengan berbagai dinamika politik, 

ekonomi, sosial dan religius. Spiritualitas umat ini kemudian 

diintegrasikan dengan pengharapan Misianis sehingga pengharapan itu 

merupakan kekuatan yang utama, karena didalam pengharapan itulah 

iman mereka dipertaruhkan. Pertaruhan iman mereka yang kuat bahwa 

Allah akan menyatakan pengharapan itu, membuat bangsa Yahudi tetap 

eksis keberadaannya sampai saat ini.
17

 

Belajar dari tiga sekte masa Intertestamentum bagi orang percaya 

pada masa sekarang, beberapa implikasi spiritualitas yang menguatkan 

pengharapan kepada Allah adalah:  

1) Spiritualitas seharusnya lahir dari iman kepada kasih dan kuasa 

Allah. Ketiga sekte menyadari bahwa tanpa penyerahan kepada 

Allah, mereka tidak akan berhasil baik secara politis melawan 

ketidakadilan oleh penjajah maupun melawan nafsu oleh keinginan 

daging. Umat Israel telah belajar ketika spiritulitas mereka 

bertumpu pada Baak, ilah lain atau kekuatan sendiri, mereka akan 

“dibuang. 

2) Spiritualitas yang benar diwujudkan dalam berbagai pengakuan dan 

gaya hidup yang benar; hidup berdasarkan taurat/perintah Allah, 

berani melawan penindasan dan ketidakadilan baik secara terbuka 

(perang) maupun kompromi (damai), menuntut kebebasan hidup 

beragama, berjiwa nasionalis untuk membangun kesejahteraan 

bangsa, setia dalam ibadah dan doa, beraskese dan membiara. Hal 

negatif yang kita hindari adalah “spiritualitas Yonatan” yang hanya 

mementingkan hasrat konsumerisme, berkolaborasi dan bekerja 
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sama dengan siapa saja demi materi dan menempuh cara apa saja 

asal hidup enak dan berkelimpahan, meskipun harus menjadi kaki 

tangan iblis atau sebagai penjilat. 

3) Spiritualitas yang benar, sungguh dan kekal adalah memiliki 

pengharapan kepada Allah dalam Kristus Yesus pada kedatangan 

kedua kali. Analogi spiritulitas pengharapan ini harus dibangun atas 

fondasi bahwa Kristus adalah Mesias yang sesungguhnya. Mesias 

yang akan menganugerahkan keselamatan dan kehidupan yang 

kekal.  

 

V. REFLEKSI ALKITABIAH 

Sifat spiritulitas pengharapan yang benar dan sungguh berkenaan 

dengan masa depan (bd. Rom 8:24-25). Akan tetapi, harapan itu mencakup 

jauh lebih banyak daripada sekadar keinginan atau harapan akan sesuatu 

yang akan datang; pengharapan alkitabiah terdiri atas kepastian di dalam 

hati, bahkan keyakinan kokoh, mengenai hal-hal yang akan datang, karena 

hal-hal itu berlandaskan janji dan penyataan Allah. Dengan kata lain, 

spiritulitas pengharapan alkitabiah tidak dapat dipisahkan dari iman yang 

kokoh (Rom 15:13; Ibr 11:1) dan suatu kepercayaan pada Allah yang penuh 

keyakinan (Mazm 33:21-22). Pemazmur menyatakannya dengan sangat 

jelas ketika menyejajarkan "percaya" dengan "harapan", "Janganlah percaya 

kepada para bangsawan, kepada anak manusia yang tidak dapat 

memberikan keselamatan ... Berbahagialah orang yang mempunyai Allah 

Yakub sebagai penolong, yang harapannya pada Tuhan, Allahnya" (Mazm 

146:3-5; bd. Yer 17:7). Oleh karena itu, pengharapan pasti seorang percaya 

adalah pengharapan yang "tidak mengecewakan" (Rom 5:5; bd. Mazm 

22:5-6; Yes 49:23); jadi, pengharapan adalah sauh seorang percaya di 

tengah-tengah kehidupan ini (Ibr 6:19-20). 

Landasan pengharapan orang percaya yang spiritualitasnya kokoh 

bersumber dari sifat Allah, Yesus Kristus, dan firman Allah. Alkitab 

menyatakan bagaimana Allah telah membuktikan diri-Nya setia di masa 

lalu demi umat-Nya. Mazm 22 (Mazm 22:1-31), misalnya, menyatakan 

pergumulan Daud dengan situasi pribadi yang mengancam hidupnya; tetapi, 

apabila ia merenungkan tindakan Allah pada masa lalu, ia merasa yakin 

http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Rm%208:24-25&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Rm&chapter=15&verse=13&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Ibr&chapter=11&verse=1&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2033:21-22&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%20146:3-5&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%20146:3-5&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Yer&chapter=17&verse=7&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Rm&chapter=5&verse=5&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2022:4-5&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2022:4-5&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Yes&chapter=49&verse=23&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Ibr%206:19-20&tab=text
http://alkitab.sabda.org/bible.php?book=19&chapter=22&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2022:1-30&tab=text
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bahwa Allah akan melepaskan dirinya, "Kepada-Mu nenek moyang kami 

percaya; mereka percaya, dan Engkau meluputkan mereka" (Mazm 22:5). 

Kuasa ajaib yang dipamerkan Allah Pencipta demi keuntungan umat-Nya 

yang setia jelas terlihat dalam kisah keluaran, penaklukan Kanaan, 

mukjizat-mukjizat Yesus dan para rasul -- semua ini seharusnya 

membangun kepercayaan kepada Tuhan selaku penolong kita (bd. Mazm 

105:1-45; 124:8; Ibr 13:6) 

Petrus menyatakan tentang spiritualitas pengharapan kita, "Terpujilah 

Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang karena rahmat-Nya yang 

besar telah melahirkan kita kembali oleh kebangkitan Yesus Kristus dari 

antara orang mati" (1Pet 1:3). Oleh karena itu Yesus disebut pengharapan 

kita (Kol 1:27; 1Tim 1:1); kita harus menaruh harap pada Dia melalui kuasa 

Roh Kudus (Rom 15:12-13; bd. 1Pet 1:13). Firman Allah adalah landasan 

ketiga dari pengharapan kita. Allah menyatakan firman-Nya melalui para 

nabi dan rasul pada masa lalu, yang diilhamkan-Nya melalui Roh Kudus 

untuk menulis tanpa salah (2Tim 3:16; 2Pet 1:19-21). Karena firman-Nya 

yang kekal itu tetap teguh di sorga (Mazm 119:89), kita harus menaruh 

harapan pada firman itu (Mazm 119:49,74,81,114,147; 130:5; bd. Kis 26:6; 

Rom 15:4). Sebenarnya, segala sesuatu yang kita ketahui tentang Allah dan 

Yesus dinyatakan oleh Alkitab yang tidak mungkin bersalah. 

SpirituAlitas pengharapan terakhir orang percaya janganlah pada 

sesama manusia (Mazm 33:16-17; 147:10-11) atau pada harta benda atau 

uang (Mazm 20:8; Mat 6:19-21; Luk 12:13-21; 1Tim 6:17). Sebaliknya, 

pengharapan yang spiritulitasnya benar dan sungguh haruslah pada Allah, 

Anak-Nya Yesus, dan firman-Nya. Apa yang tercakup di dalam spiritualitas 

pengharapan ini?  

1) Kita mempunyai pengharapan dalam kasih karunia dan pembebasan 

Allah dari penderitaan yang kita alami dalam kehidupan sekarang 

(Mazm 33:18-19; 42:2-6; 71:1-5,13-14; Yer 17:17-18).  

2) Kita mempunyai pengharapan bahwa saatnya akan datang ketika 

semua penderitaan kita di bumi akhirnya akan berlalu, ketika bumi 

tidak lagi tunduk kepada kejahatan dan bila penebusan 

(kebangkitan) tubuh kita akan terjadi (Rom 8:18-25; bd. Mazm 

16:9-10; 2Pet 3:12).  

http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mzm&chapter=22&verse=4&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%20105:1-45;124:8&tab=text
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http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Ibr&chapter=13&verse=6&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Ptr&chapter=1&verse=3&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Kol&chapter=1&verse=27&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Tim&chapter=1&verse=1&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Rm%2015:12-13&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Ptr&chapter=1&verse=13&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=2Tim&chapter=3&verse=16&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=2Ptr%201:19-21&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mzm&chapter=119&verse=89&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%20119:49,74,81,114,147;130:5&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Kis&chapter=26&verse=6&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Rm&chapter=15&verse=4&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2033:16-17;147:10-11&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mzm&chapter=20&verse=7&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mat%206:19-21&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Luk%2012:13-21&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Tim&chapter=6&verse=17&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2033:18-19;42:1-5;71:1-5,13-14&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Yer%2017:17-18&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Rm%208:18-25&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2016:9-10&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Mzm%2016:9-10&tab=text
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=2Ptr&chapter=3&verse=12&tab=text
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3) Kita mempunyai pengharapan akan rumah kekal di langit yang baru 

(2Kor 5:1-5; 2Pet 3:13).  

4) Kita mempunyai pengharapan yang penuh bahagia akan penyataan 

kemuliaan Allah yang Mahabesar dan Juruselamat kita Yesus 

Kristus (Tit 2:13), bila orang percaya akan terangkat dari bumi 

untuk berjumpa dengan Dia di udara (1Tes 4:13-18).  

5) Kita mempunyai pengharapan akan menerima mahkota -- mahkota 

kebenaran (2Tim 4:8), mahkota kemuliaan (1Pet 5:4) dan mahkota 

kehidupan (Wahy 2:10).  

6) Akhirnya, kita mempunyai pengharapan akan hidup kekal (Tit 1:2; 

Tit 3:7), hidup yang pasti akan dianugerahkan kepada semua orang 

yang percaya dan taat kepada Tuhan Yesus Kristus (Yoh 3:16,36; 

6:47; 1Yoh 5:11-13). 
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MELAHIRKAN PELAYAN TUHAN  

YANG  SEIMBANG 

Dominic Petrus Jarob
1
 

 

 

 

I.PENDAHULUAN 

Konotasi Keseimbangan pada umumnya berarti sama,  tidak 

kalah atau menang, jika dalam suatu pertandingan  olah raga 

ataupun festival, pemungutan suara  dikenal dengan istilah 

draw, seri, atau imbang. Maksudnya kedua belah pihak 

memiliki kemampuan atau nilai, angka yang sama kuat atau 

jumlahnya.  Keseimbangan mudah untuk dilihat kalau 

penentuannya berdasarkan perhitungan angka-angka. Akan sedikit 

mengalami kendala jika perhitungannya di luar itu. Apalagi kalau mencoba 

untuk menghitung kualitas seseorang. Kualitas seseorang, termasuk seorang 

pelayan Tuhan, akan sangat dipengaruhi oleh 4 aspek dasar manusia. 

Keempat aspek dasar manusia tersebut oleh Samuel Lusi, diuraikan secara 

mendalam dalam buku “ The REAL YOU is The REAL SUCCESS “. 

 

 

II.ASPEK DASAR MANUSIA.
2
 

1. Kecerdasan Spiritual  (SQ). 

Kecerdasan spiritual menyebabkan manusia mengakui dalam dirinya 

adanya kuasa lain, atau  unsur rohaniah seseorang. Aspek spiritual 

                                                 
1
 Ketua Umum Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis Periode 2010 -

2015. 
2
 Samuel S Lusi, The Real You is the Real Success. 
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merupakan hal yang paling mendasar, paling hakiki, dan secara impiris 

berhubungan dan dilukiskan melalui visi spritual, daya imajinasi, rasa 

sukur, cinta kasih, penyembahan dan ketaatan. Dalam diri manusia ada 

kesucian, ungkapan senada dilukiskan oleh Murakami Kazuo sebagai 

berikut :  

”Manusia adalah unsur yang suci karena diyakini oleh 

semua penganut agama apapun, spiritualis maupun mistikus 

bersumber dari kesucian dan kelak kembali ke sumber asal. 

Kehidupan di dunia ini hanya proses tempat manusia mengalami 

dirinya sendiri secara total sampai ia kembali kepada 

sumbernya.“
3
 

 

Hal ini yang membuat manusia mengakui adanya Tuhan atau paling 

tidak yang mereka kenal sebagai dewa, ilah, dsb. Menurut saya, tidak 

mungkin seseorang calon pelayan yang akan melayani warga gereja 

mampu untuk menjelaskan baik dengan kata-kata tentang Firman 

Tuhan  maupun melakukannya, jika orang tersebut tidak memiliki 

mata rohani dan hubungan yang sangat intens dengan Tuhan sekaligus 

menjalani proses untuk mengenal diri.  

 

2. Kecerdasan Emosional (EQ) 

Kecerdasan emosional adalah aktivitas-aktivitas yang berkaitan 

dengan kecerdasan emosi yaitu emosi, empati, simpati, perhatian dan 

kepedulian.  Emosi sifatnya sangat mudah menyentuh dan menggiring  

ke arah mana.  Seseorang secara tidak terencana atau mendadak  

marah terhadap pihak lain  karena disakiti baik dengan kata-kata kasar 

maupun sentuhan phisik. Atau sebaliknya kita akan merasa hiba atau 

kasihan melihat seorang kakek berusia 70- an tahun sedang mengayuh 

becak.  Hati kita tersentuh ketika melihat seorang anak berusia delapan 

tahun harus ngamen 12-15 jam setiap hari untuk menafkahi adik-

adiknya atau ibunya yang sedang sakit.  Dengan kata-kata yang 

menyentuh hati dan penuh empati kita dapat memberikan kesejukan 

dan semangat terhadap orang lain. 

                                                 
3
 Murakami, Kazuo, Tuhan Dalam Gen Kita. 
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3. Kecerdasan Intelektual (IQ) 

Aspek ini merupakan mental intelektual yang meruanglingkupi 

aktivitas-aktivitas pembelajaran, koneksi, pengkategorian, pengenalan, 

idenfikasi, menganalisis, rasionalisasi, perhitungan, daya kritis dan 

berpikir strategis. Intelektualitas penting untuk mengendalikan diri 

manusia, agar tidak hanya dikuasai oleh emosional dan perasaan, 

tetapi saat tertentu mampu mengadakan perhitungan-perhitungan yang 

realistis terhadap suatu keputusan. Misalnya, karena hanya 

mengandalkan spiritualitas, seseorang rela mati untuk sebuah 

keyakinan atau dogma ajaran agama tertentu.  Fungsi Rasionalitas dan 

emosional (hati) sudah lemah dan bahkan hilang. 

 

4. Kecerdasan Fisik (PQ).  

Aspek fisik atau tubuh, berhubungan dengan organ tubuh atau keadaan 

lahiriah mereprentasikan kecerdasan fisik yaitu dalam hal melakukan 

fungsi-fungsi tubuh untuk berbagai ketrampilan dan mengerjakan hal-

hal praktis.  Penampilan secara fisik sering kali memberikan pengaruh 

bagaimana seseorang menilai orang lain. Penampilan fisik juga 

memberikan pengaruh secara emosional terhadap pihak lain.   

 

 

III.PELAYAN TUHAN YANG SEIMBANG 

Keseimbangan yang dimaksudkan dalam tulisan ini  adalah 

bagaimana mewujudkan keseimbangan pada empat aspek  dasar manusia ( 

Spiritualitas, Emosional, Intelektualitas dan Fisik).  Dalam hal yang sangat 

khusus, keseimbangan sangat diperlukan oleh para pelayan Gereja. Adanya 

kualitas terhadap pengenalan dan ketaatan  kepada Tuhan (kualitas 

spiritualias), memiliki kualitas yang terkontrol dan peka terhadap situasi 

dan mampu menahan diri (kualitas emosional), memiliki kemampuan untuk 

mengorganisasi, merencanakan dan menganalisa situasi serta realitis  dalam 

mengambil keputusan (kualitas intelektual) serta mampu untuk melakukan 

hal-hal yang praktis dan menampilkan diri secara baik dan sehat (kualitas 

fisik). 
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Empat aspek dasar manusia tersebut haruslah tumbuh secara 

bersamaan, hal itu tidak datang dengan sendirinya.  Kemampuan agar 

seseorang memiliki kualitas yang berimbang; iman, ilmu, kata dan karya 

haruslah diperjuangkan semua.  Satu sama lain saling bertautan dan 

berkaitan.  Kesimbangan sangat penting bahkan menurut saya suatu 

keharusan, untuk meraih kesuksesan. Naluri manusia  dan tujuan organisasi 

adalah untuk meraih sukses sesuai dengan visi dan misinya. Kesuksesan 

dalam segala dimensi  kehidupan.   

Kesuksesan adalah kewajiban, bukan hak. Untuk mencapai sukses 

maka tidak dilepaskan dari kualitas seseorang. Kualitas memiliki beberapa 

pengertian yang berbeda menurut para ahli. Phil Crosby,misalnya, 

menyatakan kualitas berarti kesesuaian terhadap persyaratan, seperti jam 

tahan air, sepatu tahan lama, dokter yang ahli, dll. Dokter yang mampu 

mendiagnosa dengan tepat penyakit pasiennya digolongkan sebagai dokter 

yang bermutu. Sementara Edward Deming, menyatakan kualitas berarti 

pemecahan masalah untuk mencapai penyempurnaan terus menerus seperti 

Kaizen di Toyota. Dalam hal ini berarti kualitas adalah  sesuatu yang 

kontinyu, senantiasa ada perbaikan dan tidak stagnan.
4
  

Dalam konteks Sekolah Tinggi Teologi GKE, kualitas yang 

seimbang tentu berkaitan dengan bagaimana upaya mencetak atau 

melahirkan alumni yang sukses. Sukses menyelesaikan study dengan tepat 

waktu dan kemudian sukses untuk masuk dalam medan pelayanan. Kita 

memang bukan untuk mencetak alumni yang hanya mampu memiliki 

intelektualitas (ilmu) yang tinggi, tetapi tidak memiliki hati nurani, 

kepekaan terhadap sekitar atau hanya mementing diri sendiri.  Atau dengan 

kegersangan spiritual memasuki medan pelayanan. 

Keseimbangan Spiritual dan intelektual  serta emosional dan fisik, 

memberikan kepada seseorang kemampuan untuk menyeimbangkan 

komitmen kerja dan panggilan.  Kenapa perlu keseimbangan antara 

komitmen kerja dan panggilan, karena Kerja dan Panggilan tidak sama. 

Pekerjaan mungkin sebagian dari panggilan, tetapi bukan keseluruhannya. 

Kerja bukan satu -satunya panggilan untuk dilakukan. Semua kita dipanggil 

untuk mentaati serta mencintai Tuhan dan mengasihi sesama, menghormati 

orang lain, dan saling mendukung. Sebagai seorang warga negarakita 

                                                 
4
 Bdk. Ibid. 
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dipanggil menjadi partisipan dengan cukup informasi dalam proses politik, 

mengetahui kewajiban  dan hak sebagai warga negara. Sebagai warga 

gereja, kita dipanggil untuk mengenali, menggali dan menggunakan 

karunia-karunia dan talenta untuk membangun komunitas iman.  

Panggilan kita adalah proses pencapaian dan langkah-langkah 

mensukseskan fase-fase yang begitu banyak  yang harus dilewati dan 

dikerjakan dalam kehidupan ini.   Kesuksesan untuk melakukan sesuatu 

tugas yang dipercayakan kepada kita, merupakan satu fase  yang secara 

otomatis membawa kita kepada fase-fase lain yang sedang menunggu untuk 

dikerjakan. Tahap demi tahap kehidupan  bersama dengan seluruh dimensi 

kerja dan panggilan didalamnya memerlukan kemampuan serta kualitas dari 

aspek dasar manusia yang seimbang.  

Ketidakseimbangan antara spiritual, intelektual, emosional dan fisik, 

sering kali membuat seseorang sulit untuk mengambil keputusan, atau 

sebaliknya sangat cepat mengambil kesimpulan, bahkan mungkin selalu 

tidak mempunyai keputusan (ragu-ragu).  Keputusan yang diambil atau 

didasarkan pada satu aspek dasar manusia, akan menimbulkan konsekuensi 

yang dapat memperlambat atau bahkan menghalangi pencapaian tujuan. 

 

***** 
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INTELEKTUAL DAN SPIRITUAL 
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I. PENDAHULUAN 

Setiap orang menginginkan kepribadian yang lebih baik. 

Karena itu setiap orang berusaha mengubah dirinya menjadi 

orang yang otaknya cemerlang, yang mampu menggali dan 

mengembangkan potensi diri untuk menjadi yang terbaik. 

Namun perlu disadari bahwa kita mempunyai dorongan, 

kemampuan dan kepribadian yang berbeda-beda dan kita tidak 

bisa diperlakukan sebagai orang yang sama. Kita masing-masing hadir di 

kehidupan ini sebagai pribadi yang unik. Manusia dilahirkan dengan 

rangkaian kekuatan dan kelemahannya sendiri-sendiri. Sebelum kita 

mengenal keunikan kita, kita tidak bisa memahami bagaimana peserta 

seminar bisa duduk dalam seminar yang sama, pembicara yang sama dan 

dalam jumlah waktu dan topik yang sama, tetapi setiap peserta mencapai 

tingkat sukses yang berbeda-beda.  

Manusia jika diibaratkan batu, maka batu bisa diubah bentuknya, 

tetapi mutu bahan dasar dan jenis batunya tidak bisa diubah. Jenis batu 

tidak dapat diubah, tetapi bentuknya bisa diubah. Watak saya adalah diri 

saya yang sesungguhnya, kepribadian saya adalah pakaian yang saya 

kenakan. Dengan demikian maka kita dapat mengembangkan kepribadian 

kita menjadi lebih baik. Kita perlu mengenal siapa diri kita dan mengapa 

kita bertindak seperti cara kita melakukannya dan memahami jiwa barulah 

kita bisa meningkatkan kepribadian kita. Kita baru bisa memoles kekuatan 

kita dan mengikis kelemahan kita, setelah kita menyadarinya.  



Kecerdasan Intelektual dan Spiritual 

 

Pambelum: Jurnal teologi, Vol.3 No.01 Maret 2011 41 

 Kesuksesan seseorang ditentukan oleh kualitas pribadinya. Kualitas 

pribadi ditentukan oleh kualitas kecerdasannya meliputi kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan 

mengatasi kesulitan, kecerdasan kreatif, dan kecerdasan fisik. Manurut 

Winarno Darmoyuwono, kecerdasan spiritual (SQ) berada pada puncak 

piramid sementara kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), 

kecerdasan mengatasi kesulitan (AQ) dan kecerdasan kreatif (CQ) berada 

pada keempat kakinya. 

 

II. KECERDASAN INTELEKTUAL 

Kecerdasan intelektual seseorang memainkan peranan yang penting 

dalam kehidupannya. Namun kecerdasan ini bukan satu-satunya faktor 

menentukan sukses tidaknya seseorang. Banyak faktor lain yang menjadi 

pendukung, karena kehidupan adalah sangat kompleks. Faktor fisik seperti 

kesehatan misalnya, orang yang sakit-sakitan, meskipun memiliki 

kecerdasan intelektual dapat gagal dalam usaha mengembangkan dirinya 

dalam kehidupan. Demikian juga meskipun cerdas jika tidak ada 

kesempatan mengembangkan diri dapat gagal. Kepribadian seseorang 

sangat berpengaruh dan turut menentukan.  

Ada orang yang memiliki kecerdasan tinggi tetapi tidak mendapat 

kemajuan dalam kehidupannya. Ada beberapa penyebab, misalnya kurang 

mampu bergaul dengan orang lain dalam masyarakat, kurang memiliki cita-

cita tinggi dan kurang usaha mencapainya. Sebaliknya, ada orang yang 

sebenarnya memiliki kecerdasan yang sedang saja, tetapi dapat maju dan 

mendapat kehidupan yang layak karena ketekunan dan keuletannya. Namun 

kecerdasan yang rendah menghambat usaha seseorang untuk maju dan 

berkembang, meskipun ia ulet dan bertekun dalam usahanya. Sehingga kita 

dapat mengatakan bahwa kecerdasan seseorang memberi kemungkinan 

bergerak dan berkembang dalam bidang tertentu dalam kehidupannya. 

Sampai di mana kemungkinan tadi dapat direalisasikan, tergantung pada 

kehendak, pribadi dan kesempatan yang ada. 

Membuat keputusan adalah tugas seorang pemimpin yang tidak bisa 

diserahkan kepada orang lain. Kalau keputusan itu boleh diserahkan kepada 

orang lain atau oleh bawahannya, maka untuk apa mengangkatnya sebagai 

pemimpin. Kualitas kepemimpinan kita hanya sebaik kualitas keputusan 
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kita. Dan kualitas keputusan kita bergantung pada tingkat pengetahuan dan 

keterampilan (IQ) kita pada saat keputusan itu dibuat. Hubungan antara 

kecerdasan spiritualitas (IQ) dengan keempat kakinya bukan hubungan 

korelasional. Maksudnya, orang yang IQnya tinggi tidak berarti SQnya juga 

tinggi atau sebaliknya orang yang SQnya tinggi bukan berarti IQnya juga 

tinggi. Gambaran di atas mau mengatakan bahwa untuk mencapai SQ yang 

tinggi perlu didukung oleh keempat kaki kecerdasan tadi. Orang yang 

IQnya tinggi tetapi EQnya rendah juga akan menjadi hambatan untuk 

mencapai SQ yang tinggi. Orang yang memiliki kecerdasan intelektual 

tinggi dapat dilihat dari ilmu pengetahuan dan keterampilan atau keahlian 

yang dimilikinya, kecepatan berpikir, kemampuan memecahkan masalah, 

moralitas yang baik dan apresiasi seni yang baik. 

Karena itu IQ sangat penting bagi pemahaman seseorang terhadap 

lingkungan, serta proses berpikir. IQ yang rendah akan membawa kepada 

ketidak mampuan untuk memahami dan berhubungan dengan lingkungan 

secara wajar. Tanpa IQ yang memadai sangat sulit menerima ilmu 

pengetahuan dan dengan sendirinya untuk menyelesaikan masalah. Tanpa 

IQ yang memadai tentu proses berpikir untuk sampai kepada spiritualitas 

pada tingkatan tertentu akan terganggu. Sehingga IQ akan berpengaruh 

dalam SQ. 

  

 

III. KECERDASAN SPIRITUAL 

Orang yang mempunyai kecerdasan Spiritual yang tinggi dapat 

dilihat tanda-tanda sebagai berikut: 

1. Fleksibel. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi, tetapi 

bersikap kaku akan mendapat kesulitan ketika berhadapan dengan 

orang lain atau ketika memecahkan suatu masalah. Orang yang 

memiliki kecerdasan spiritual tinggi mudah mengalah dan tidak 

memaksakan kehendak. 

 

2. Kemampuan refleksi tinggi. Orang dengan kecerdasan intelektual 

tinggi dengan kemampuan memecahkan masalah akan dilengkapi 

apabila ia memiliki kemampuan tinggi menganalisis persoalan yang 
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rumit yang adalah tanda orang yang memiliki SQ yang tinggi. Orang 

yang memiliki SQ yang tinggi cenderung bertanya “apa”, “mengapa” 

dan “bagaimana”. 

 

3. Kesadaran diri dan lingkungan. Orang yang memiliki kecerdasan 

spiritual tinggi memiliki kesadaran diri (mengenal dirinya sendiri) dan 

sadar lingkungan. Mengenal diri sendiri, berarti mampu mengendalikan 

diri (emosi) dan dorongan–dorongan lainnya. Dengan mengenal diri 

sendiri, maka ia juga mengenal orang lain dan dapat mengerti keinginan 

orang lain. Kesadaran lingkungan mencakup kepedulian terhadap 

sesama, persoalan hidup yang dihadapi bersama dan peduli lingkungan 

alam. 

 

4. Kemampuan kontemplasi tinggi. Orang yang mempunyai kecerdasan 

spiritual tinggi ditandai dengan kemampuan kontemplasi tinggi seperti : 

mampu mendapat inspirasi dari berbagai hal, memberi inspirasi kepada 

orang lain, dan memiliki kreatifitas tinggi dan kemampuan inovasi.  

 

5. Berpikir holistik. Orang yang memiliki kecerdasan intelektual (IQ) 

tinggi dilengkapi ketika ia memiliki keceerdasan spiritual (SQ) tinggi . 

Kecepatan berpikir orang yang memiliki IQ akan lengkap jika ia juga 

mampu berpikir holistik (menyeluruh), tidak terkotak-kotak. Berpikir 

secara holistik berarti berpikir secara menyeluruh, mengaitkan berbagai 

hal yang berbeda-beda. Dalam berpikir secara holistik ini maka terlihat 

hubungan antara satu hal dengan hal yang lainnya. Orang ini mampu 

menghargai perbedaan-perbedaan dan mampu bersinergi. 

 

6. Berani menghadapi dan memanfaatkan penderitaan. Hidup ini 

memang penuh dengan berbagai kesulitan, tantangan dan masalah. 

Setiap orang harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi berani menghadapi 

penderitaan. Dengan berani menderita berarti juga berani menghadapi 

tantangan, kesulitan dan berani gagal. Orang yang tidak berani 

menghadapi kesulitan adalah orang yang tidak belajar apapun. 

Akhirnya dirinya tidak akan mengalami perkembangan. Orang yang 

berani tampil sebagai pemimpin, berarti siap menghadapi berbagai 



Kecerdasan Intelektual dan Spiritual 

 

Pambelum: Jurnal teologi, Vol.3 No.01 Maret 2011 44 

tantangan dan kesulitan. Pemimpin adalah orang yang memutuskan 

pilihan apa yang akan diambil dalam rangka mengatasi masalah.  

 

7. Berani melawan arus. Orang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 

ditandai dengan adanya keberanian melawan arus. Para nabi pada 

umumnya adalah orang yang melawan arus dalam menentang dan 

berusaha merombak tradisi buruk yang ada. 

 

 

IV. PENUTUP 

Demikian beberapa catatan tentang kecerdasan Intelektual (IQ) 

dalam kaitan dengan kecerdasan Spiritual (SQ). Orang dapat tertipu oleh 

orang lain hanya oleh dua sebab. Pertama, belum mengerti (kurang 

pengetahuan) dan kedua, tamak. Keduanya adalah tanda belum memiliki IQ 

yang tinggi. Burt Struthers berkata, manusia gagal bukan karena bodoh, 

melainkan karena tidak cukup semangat (tanda dari SQ tinggi) 

Dengan demikian kita dapat mengatakan, orang yang memiliki IQ 

tinggi, tetapi tidak memiliki SQ yang tinggi dapat mudah gagal, demikian 

juga sebaliknya. Apalagi kalau ia memiliki IQ rendah dan SQ rendah. 

 

***** 
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ABSTRAK 

Manusia hanya disebut manusia utuh jika ia menilai dirinya secara 

utuh, berpikir utuh, bertindak utuh. Hal ini mengindikasikan bahwa 

manusia tidak hanya terdiri atas satu aspek atau dimensi saja, melainkan 

multidimensi. Ia terdiri atas jasmani dan rohani. Ia terdiri atas akal dan 

batin, intelektual dan spiritual. Begitupun halnya dalam konteks mahasiswa 

teologi. Ia mesti berpikir holistik, bertindak holistik. Artinya mesti menjadi 

mahasiswa kristen  sekaligus mahasiswa radikal. Seseorang yang hanya 

memenuhi kebutuhan rasional dengan mengabaikan kebutuhan spiritual 

atau sebaliknya, sesungguhnya ia mencampakkan keutuhan diri.  

Key word: iman, spiritual, intelektual, pengetahuan, radikal, kristen, 

alkitab, metode, ilmiah 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Semasa SMU, Putra (bukan nama sebenarnya) terkenal sebagai 

pemuda saleh. Aktif dalam persekutuan, kegiatan pemuda 

gereja, suka membawa kesaksian dalam ibadah pemuda dan 

keluarga. Tanpa ragu ia meyakini bahwa Alkitab sungguh 

firman Allah. Sejak sekolah minggu ia hafal sekali cerita 

penciptaan bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Allah. Dalam 

                                                 
1
 Oleh Pdt. Sanon, S.Th, bagi pembaca yang mau mendiskusikan tulisan ini 

dapat memberikan masukan dan komentarnya melalui email: 

sanonboy05@yahoo.co.id . Saya menghargai perbedaan gagasan sebagai kebebasan 

dan kekayaan ilmiah. 
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kebaktian SPP (seksi pelayanan pemuda), putra sering menawarkan dirinya 

untuk khotbah. Ia yakin betul bahwa imannya kepada Yesus tidak lagi 

salah. Sebab Dia adalah Allah yang sejati. Dialah juruselamat dunia. Siapa 

yang tidak bangga punya anak seperti Putra. Begitulah kira-kira ungkapan 

dalam hati kecil orang tua Putra. 

Selesai SMU, tanpa kompromi dengan orang tuanya, putra 

memutuskan untuk kuliah di teologi. Ia ingin menjadi pendeta. Ia yakin 

betul bahwa ia dipanggil oleh Allah menjadi pelayan-Nya. Tentu saja orang 

tuanya setuju dengan pilihannya. Sebab bapaknya sendiri sudah sekian 

tahun mengabdikan diri menjadi aktivis gereja. Putra ingin belajar banyak 

tentang Alkitab yang diyakini sebagai firman Allah itu. Ia ingin 

pengetahuan yang luas tentang ajaran dan tentang Tuhan. Beberapa tahun 

berlalu menekuni kuliah di pendidikan teologi, putra teringat orang tuanya.  

Di sela-sela libur, ia berlibur ke kampung halamannya. Dengan 

bangga orang tuanya menerima kedatangannya. Begitupun pemuda gereja 

yang sudah lama mereka akrab bersama dalam pelayanan pemuda. Sehari 

lagi, Ibadah Minggu akan tiba. Di desa itu tidak ada pendeta. Para penatua 

meminta Putra menyampaikan khotbah di hari minggu kelak. Dengan tegas 

ia menolak. Ia tidak mau ke gereja. Apalagi khotbah. Saya tidak akan ke 

gereja. Apalagi diminta khotbah. Sebab saya tahu bahwa menurut pelajaran 

yang saya terima di sekolah teologi, ternyata alkitab tidak lebih dari catatan 

dongeng di kala senja. Tidak ada bedanya dengan buku bacaan biasa yang 

terdapat kesalahan di sana sini. Terjemahannya sudah tidak lagi sesuai 

dengan bahasa aslinya. Menurut filsafat yang saya baca, Tuhan itu tidak 

ada. Ternyata selama ini saya salah. Saya percaya kepada Tuhan yang tidak 

ada. Karena itu, mulai sekarang berhentilah kalian menyembah Tuhan. 

Sebab itu sia-sia. Yesus itu tidak lebih dari manusia biasa. Demikian 

ungkapan Putra kepada para tua-tua yang memintanya khotbah minggu itu. 

Kagetnya bukan kepalang. Para penatua dan orang tua putra termasuk 

rekan-rekan pemudanya dulu menjadi heran mendengar pernyataan Putra. 

Kesalehannya masa lalu kini sirna. Ia tak lagi suka baca alkitab, berdoa dan 

beribadah. Sebenarnya kami berharap, Putralah yang bisa meyakinkan kami 

untuk tetap setia pada agama. Tapi sekarang…….? Ia malah benci dengan 

agama. Kami harus bagaimana? Demikian terpikir dibenak kaum muda 

yang aktif kegiatan gereja di desa itu.  
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Itu hanya ilustrasi. Namun yang pasti, ilustrasi di atas 

mengungkapkan pergeseran paradigma berpikir mahasiswa pasca studi 

teologi. Banyak orang yang tidak lagi bertahan ketika imannya 

dipertanyakan. Mereka goyah, lalu menyerah. Tidak jarang mahasiswa 

teologi menjadi putus asa setelah menggumuli pendidikan teologi. Sebab 

mereka menghadapi teori-teori di ruang kuliah yang justru meniadakan 

keyakinannya di masa sekolah minggu. Doktrin yang mereka terima tentang 

alam semesta, penciptaan, dan Ketuhanan Yesus ditolak habis-habisan. 

Umumnya mereka berharap masuk teologi sebagai suatu upaya 

menemukan bukti bahwa keyakinan mereka benar. Dengan kata lain, 

mereka berharap imannya semakin kuat setelah selesai dari studi teologi. 

Pengetahuan akan Tuhan makin luas. Imannya makin teguh, hubungan 

dengan Allah makin erat. Namun ternyata, bagi sebagian orang justru 

merasa sebaliknya. Mereka menjadi ragu-ragu akan keyakinannya. Mereka 

menjadi kesal dan kecewa. sebab iman mereka terus dipertanyakan. 

Keyakinan mereka akan kebenaran isi Alkitab ditantang habis-habisan oleh 

dosen maupun buku-buku yang mereka baca.
2
 Dulu sangat senang dengar 

pendeta khotbah “saudara-saudara, percayalah kepada Tuhan, maka anda 

akan selamat”. Mereka menjadi senang. Mereka menjawab “amin”. Namun 

sekarang mungkin mereka bilang bahwa itu terlalu “idealis, mustahil, 

omong kosong”. Tidak lagi bilang “amin”, tapi “amun kawa”. Mereka 

menjadi kering rohani karena iman mereka sedang digugat.  

Akan tetapi, apakah harus begitu? Haruskah mereka menyangkal 

imannya. Haruskah mereka meniadakan gagasan-gagasan alkitabiah setelah 

mendapat pencerahan ilmu pengetahuan? Haruskah mereka meninggalkan 

imannya, lalu memuja intelektualnya? Pertanyaan-petanyaan itulah yang 

coba diselesaikan dalam tulisan ini. Namun janganlah beranggapan bahwa 

solusi-solusi dalam tulisan ini menjadi panduan mutlak. Tidak bermaksud 

memutlakkan suatu jawaban. Perbedaan gagasan sangat terbuka. Oleh 

karena itu, lebih tepatnya saya ingin membuka diskusi panjang tanpa akhir 

dalam menyikapi tantangan spiritualitas kaum beriman khususnya 

                                                 
2
 Bdk. David Cupples, Beriman dan berilmu:Spiritualitas Mahasiswa Teologi 

dan PAK, 7-10. 
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ilmu 

Pengetahuan 

 

 

iman/Agama 

spiritualitas mahasiswa teologi dalam hubungannya dengan ilmu 

pengetahuan
3
. 

 

 

II. HUBUNGAN AGAMA DAN ILMU PENGETAHUAN 

Iman yang digugat menggambarkan begitu kuatnya peran ilmu 

pengetahuan dalam hubungannya dengan agama. Hubungan yang saling 

pengaruh mempengaruhi ini sesungguhnya bukan perkara masa kini, 

melainkan sudah terjadi berabad-abad lamanya. Sejarah mencatat bahwa 

relasi keduanya jarang harmonis. Lebih banyak mengungkapkan relasi 

dalam konflik. Secara garis besar kecenderungan hubungan antara agama 

dan ilmu pengetahuan dapat dipetakan menjadi dua yakni: 

 

1. Dominasi Iman/agama 

Pada era bapak-bapak gereja, iman memegang 

peranan penting dalam sejarah peradaban dunia. 

Ilmu pengetahuan harus mengabdi kepada 

agama/iman. Teologi sebagai acuan berpikir dan 

bertindak, sehingga dianggap sebagai Ratu ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan harus tunduk 

begitu saja pada pandangan kitab suci. Apa yang 

dicatat dalam alkitab, itulah kebenaran. Tidak 

                                                 
3
 Secara etimologis, pengertian ilmu pengetahuan dan sains itu berbeda. Ilmu 

pengetahuan selalu berbicara tentang sesuatu yang lebih luas yakni membicarakan 

MAKNA. Sementara itu, sains terbatas pada penelitian, menjelaskan apa yang 

ADA. Hanya saja dalam tulisan ini, nanti saya akan menggunakan istilah kedua-

duanya secara bersama-sama maupun bergantian. Ketika saya berbicara tentang 

sains, di dalamnya juga dimaksudkan ilmu pengetahuan. Demikian sebaliknya. 

Sebab keduanya saling berhubungan. Salah satu tujuan penelitian, pengamatan atas 

sesuatu yang ADA, yang indrawi untuk mendapat MAKNA dibalik sesuatu yang 

ada itu. Demikian juga sebaliknya, pembicaraan tentang MAKNA juga 

memerlukan suatu ketelitian, pengamatan dan perenungan mendalam. 

Bdk.W.Stanley Heath, Sains, Iman dan Teknologi:manakah yang benar:Firman 

Allah ataukah sains modern?, 66-68. 
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 Iman/Agama 

Ilmu 

Pengetahuan 

 

boleh dipertanyakan lagi. Dengan kata lain, agama menjadi ukuran 

kebenaran untuk segala hal.  

Jadi, era Patristik merupakan masa keemasan bagi gereja. Produk-

produk berpikir rasional ditolak. Sekalipun kebenarannya teruji. Itulah 

sebabnya, gereja dengan keyakinan imannya membunuh Galileo Galilei. 

Teori Galileo bahwa bukan matahari yang mengelilingi bumi, melainkan 

bumilah yang mengelilingi matahari (bdk.Mzm.19:7).
4
 Dengan gagahnya 

Paus Paulus V (1605-1621) dan Paus Urban VII (1623-1644) memusnahkan 

Galileo dengan alas an memelihara kemurnian ajaran gereja.  

Saya mengatakan bahwa agama mendominasi ilmu pegetahuan. Hal 

itu bukan berarti penguasaan total agama atas ilmu, melainkan masih ada 

yang mencintai berpikir rasional. Hanya saja sedikit. Hanya orang yang 

mau membayar mahallah yang mau mencintai dunia ide. Sebab setiap orang 

yang menentang ajaran gereja, pastilah ia siap mengakhiri hidupnya. 

Demikianlah salah satu nasib kaum intelek minoritas pada masanya. Oleh 

karena itu, tidak heran manakala Hypatia yakni seorang wanita cantik dan 

cerdas harus mengakhiri hidupnya hanya karena menolak lamaran setiap 

laki-laki bangsawan dan anggota gereja. Penolakan Hypatia sebenarnya 

dilatarbelakangi oleh semangatnya untuk mencurahkan segala pikirannya 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menghabiskan waktunya 

di perpustakaan. Sikapnya diklaim sebagai wujud pembangkangan atas 

otoritas gereja, sehingga Hypatia dibunuh oleh sekelompok anggota gereja 

atas perintah Cryl, Uskup Agung Iskandaria ketika dalam perjalanannya 

menuju perpustakaan Iskandaria. Anehnya, Cryl malah diberi kehormatan 

oleh gereja sebagai orang suci atau santo.
5
 

 

2. Dominasi Ilmu Pengetahuan 

Terjadi justru sebaliknya pada era 

skolastik atau pada zaman pencerahan. Ilmu 

pengetahuan mengalami revolusi yang luar 

                                                 
4
 Jason Lase (Ed.), Pendidikan Agama Kristen:Untuk Mahasiswa di 

Perguruan Tinggi Umum,108-109. 
5
 Cecep Sumarna, Filsafat Ilmu: Dari Hakikat Menuju Nilai, 6-9. 
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biasa. Iman/ agama menjadi sepi bahkan kerdil dan tidak menarik untuk 

dibicarakan di kalangan kaum cendikiawan. Dengan kata lain, Ilmu 

pengetahun menjadi dominan atas agama. Metode ilmiah memain peran 

penting. Ilmu pengetahuan diyakini secara mutlak sebagai pemegang 

kebenaran yang obyektif, universal dan rasional. Sebab kebenaran ilmu 

pengetahuan didasarkan pada bukti data ilmiah yang tak dapat dibantahkan. 

Akibatnya, lama kelamaan kaum religius mulai meragukan kebenaran kitab 

suci.
6
 Bahkan meninggalkannya sebagai sesuatu yang tidak berdasar. Rasio 

manusia menjadi ukuran segala sesuatu. Tokoh seperti Auguste Comte 

(1798-1857) menjadi sangat tenar dengan grand teory-nya positivistic di 

mana sesuatu yang benar adalah sesuatu yang konkret atau nyata, ekstrak. 

Jadi, sesuatu yang bersifat indrawi itulah yang benar. Itu berarti sudah pasti 

bahwa agama dikucilkan karena meyakini sesuatu yang tidak terlihat, 

sesuatu yang adikodrati, sesuatu yang transenden.
7
  

Percaya saja pada ajaran agama dituduh sebagai wujud 

ketidakberdayaan manusia. Paham gnostik yang mengajarkan bahwa 

manusia telah jatuh ke dalam dosa, mteri itu jahat, keselamatan hanya dapat 

terjadi dengan percaya pada yang supranatural dianggap ketinggalan zaman. 

Bahkan lebih keras, Nietzsche menilainya sebagai suatu penyakit manusia 

beriman. Nietzsche sebagaimana dikutif utuh oleh Louis Leahy 

mengatakan: 

 “Sejak permulaannya, paham Kristen itu, pada hakikatnya dan secara 

fundamental, bersikap muak dan jemu terhadap hidup…kebencian terhadap 

                                                 
6
 Teori evolusi Darwin merupakan salah satu sumbangan ilmu pengetahuan 

yang telah menggemparkan dunia. Teorinya bagaikan bom rohani yang 

mematahkan teori penciptaan dalam alkitab. Menurut Charles R. Darwin, semua 

organism di bumi bukan berasal dari ketiadaan melainkan sudah ada berjuta-juta 

tahun lamanya. Tepatnya, organism berasal dari sesuatu yang sederhana. Kemudian 

berevolusi menuju kesempurnaan. Demikian juga halnya manusia. Ia adalah hasil 

evolusi (berkembang menuju bentuk yang lebih sempurna). Perkembangannya 

terjasi secara alami, bukan karena ada pengadanya. Tepatnya, Darwin menyebut 

manusia sebagai saudara kandung simpanse dan gorila (manusia berasal dari kera). 

Lih. Alex Seran dan Embu Henriquez (Peny.), Iman dan Ilmu:Refleksi Iman Atas 

Masalah-Masalah Aktual, 11-27. 
7
 Op.cit, Cecep Sumarna, 10-17. Bdk.Greg Soetomo, Sains dan Problem 

Ketuhanan, 29-42. 
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dunia, fitnahan terhadap hawa nafsu, ketakutan terhadap keindahan serta 

seksualitas, suatu tempat di “sebelah sana” yang ditemukan untuk memfitnah 

hal duniawi; pada dasarnya suatu hasrat akan kehampaan, suatu kehendak akan 

dekadensi, suatu pertanda paling mendalam dari penyakit, kelesuan, kepayahan 

hidup”.
8
  

 

Kesaksian kitab suci diserang habis-habisan oleh kaum ilmuwan
9
. 

Mereka tidak menerima begitu saja apa yang disampaikan oleh Alkitab. 

Pertanyaan bertubi-tubi ditujukan kepada agama. Ketika agama tidak bisa 

menjelaskannya secara rasional, agama dituduh menyampaikan sesuatu 

yang salah. Kitab Kejadian misalnya diawali dengan pernyataan “pada 

mulanya” dalam mengawali cerita penciptaan (Kej.1:1). Bagi kaum 

ilmuwan, tidak cukup hanya berdalih bahwa hanya Allah yang tahu. 

Mereka mengharapkan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Siapa yang hadir sebelum pada mulanya? Allah? Bagaimana 

manusia tahu, sedangkan mereka tidak bertemu dengan Allah? Menurut 

sumber penulis Kitab Kejadian? Dari mana mereka tahu? Pertanyaan-

pertanyaan semacam itu akhirnya mendorong kaum ilmuwan 

menyimpulkan bahwa hal itu tidak lebih dari sekedar mitologi. Pada titik 

kebuntuan seperti itu, agama/iman dipaksa mengaku keunggulan ilmu 

pengetahuan. 

 

 

III. SIKAP MAHASISWA TEOLOGI 

Lalu bagaimana sikap mahasiswa teologi menghadapi tantangan 

dimana imannya digugat habis-habisan oleh ilmu pengetahuan, ditelanjangi 

dari pakaian kebesaran kudusnya? Setidaknya ada empat respon berbeda. 

                                                 
8
 Louis Leahy SJ, Aliran-aliran Besar Ateisme:Tinjauan Kristis, 24. 

9
 Perlu penekanan tentang istilah “ilmuwan” di sini. Sebab bisa saja orang 

salah mengerti akibat artinya yang tidak begitu jelas. Ilmuwan berarti seseorang 

yang berilmu atau sedang mencari ilmu. Hanya saja bagaimana cara mencarinya. 

Orang bisa saja mencari ilmu dengan belajar kepada dukun atau tukang sihir, juru 

tenung, bersemedi, bertapa dan sebagainya. Oleh karena itu, ilmuwan yang 

dimaksud di sini adalah mereka yang memperoleh maupun mencari pengetahuan 

melalui metode penalaran yang disebut metode ilmiah. 
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1. Menolak:tetap berpihak pada agama 

Sebagian memilih cuek, masa bodoh. Biarkan saja. Mereka tidak 

tertarik meladeninya. Mereka menilainya hanya sebatas pengetahuan yang 

tidak lebih baik dari keyakinan imannya. Keyakinan mereka akan doktrin 

kitab suci tidak tergoyahkan. Dengan kata lain, mereka tetap memilih 

percaya kepada Tuhan sebagai suatu pilihan kudus, pilihan yang tak 

terbantahkan. Kehadirannya dalam ruang kulaih tidak lebih dari sekedar 

memenuhi tugas-tugas dalam kerangka mendapat nilai dan lulus dengan 

baik.  

Sudah dapat dipastikan bahwa sulit meyakinkan orang yang 

berkarakter demikian. Ia akan lebih banyak membantah jika diskusi-diskusi 

di kampus menjurus pada terancamnya hubungan dengan Allah. 

Apologetnya lebih ditonjolkan. Ia tidak membiarkan begitu saja 

keyakinannya imannya diserang oleh kaum ilmuwan. Mahasiswa semacam 

ini umumnya mereka yang lahir dari keluarga yang tingkat disiplin 

rohaninya tinggi. Sebab sejak kecil, mereka sudah ditanam doktrin-doktrin 

gereja oleh orang tuanya, oleh gereja, oleh buku-buku bacaan rohani 

maupun oleh dalam persekutuan-persekutuan iman. Sejak kecil mereka 

memang sudah dilatih untuk bersungguh-sunguh menekuni imannya.
10

 

 

2. Tunduk saja:meninggalkan iman, lalu memuja ilmu 

Berbeda dengan mahasiswa kelompok ini. Setelah melalui proses 

panjang, mereka memilih untuk menyerah saja pada ilmu pengetahuan. 

Bukan saja karena ketidakberdayaannya menjawab pertanyaan-pertanyaan 

radikal, melainkan juga dipikir-pikir memang masuk akalnya. Gugatan-

gugatan iman yang diajukan oleh kaum ilmuwan secara rasional ada 

benarnya. Jadi kenapa harus ditolak. Justru sebaliknya. Mereka merasa 

berada di panggung kebebasan. Mereka telah dicerahkan dari goa kegelapan 

setelah sekian lama mengembara di “dunia seberang” yakni dunia iman 

yang serba tidak jelas. 

                                                 
10

 Op.cit, Jason Lase, 111-112. 
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Imannya menjadi begitu mudah digoyahkan. Mengapa? Karena dasar 

iman yang belum mengakar, iman yang hanya setingkat anak sekolah 

minggu. Imannya tidak tahan uji. Ia menjadi tidak sanggup 

mempertanggungjawabkan suatu pilihan imannya. Akibatnya, ketika angin 

bertiup kencang, ia terombang-ambing kian kemari. Imannya dalam sekejap 

diruntuhkan oleh pertanyaan-pertanyaan tingkat mahasiswa, sehingga lebih 

baik memilih tamat dari petualangan iman, memilih selamat tinggal masa 

lalu dan selamat datang masa pencerahan.
11

  

Sekali lagi, rasionya menjadi ukuran segala-galanya baik dalam 

bidang sains maupun agama. Bahkan dengan percaya diri, mereka 

mengajukan gugatan-gugatan atas alkitab karena dinilai keliru dan tidak 

ilmiah. Pernyataan alkitab harus disesuaikan dengan penemuan sains. Bila 

perlu alkitab ditulis ulang dengan dalih konteks sejarah yang tidak lagi 

relevan untuk masa kini.
12

 

 

3. Pemisahan:iman dan ilmu dilihatnya terpisah 

Sebagian mahasiswa melihat agama dan ilmu pengetahuan sama-

sama penting. Karenanya, ia merasa sangat memerlukan keduanya. Namun 

pada saat yang sama ia sadar bahwa keduanya tidak mungkin disatukan. 

Keduanya tetap dilihatnya sebagai dua wilayah yang berbeda. Baik iman 

maupun ilmu pengetahuan dipisahkan oleh obyek kajiannya yang berbeda. 

Keyakinannya pada isi alkitab tetap harus dipelihara. Sesuatu yang tidak 

terjangkau oleh rasio manusia menjadi tanggung jawab alkitab 

menjelaskannya (berurusan dengan hal-hal yang supranatural atau sakral, 

transenden). Sementara itu, peristiwa-peritiwa alamiah tetap menjadi tugas 

ilmu pengetahuan. Keduanya harus terpisah dengan tetap saling menghargai 

perbedaan. Pandangan demikian menjadi bersifat dualistic. Berpikir radikal 

di bangku studi baginya suatu kenyataan yang harus dilewati dalam rangka 

mengetahui segala sesuatu. Persoalan iman itu masalah lain yang tidak 

boleh dicampur aduk.  

                                                 
11

 Op.cit, David Cuples, 11-12. 
12

 Bdk.Op.cit, Jason Lase, 110. 
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Pemisahan secara mutlak masih tipis. Dalam arti tentu ada tumbang 

tindih dalam berpikir, baik berpikir dalam perspektif agama maupun dalam 

perspektif sains atau ilmu pengetahuan. Namun upaya ke arah sana 

(indefendence) tentu saja ada. Cupples mengatakan: 

 “…kalau kitab suci disebut hanya merupakan catatan pengalaman 

orang beragama saja, ia tidak merasa terganggu. Kalau dikatakan bahwa 

Allah bukan pribadi serta Yesus bukan ilahi dan bukan juruselamat dunia 

satu-satunya, ia mengartikannya sebagai pandangan yang hanya berlaku di 

ruang kuliah, di bidang akademis saja. Secara pribadi dan di dalam 

persekutuan Kristen, imannya sesuai dengan keyakinan Kristen yang 

tradisional. Dalam konteks itu ia tetap percaya tentang Yesus sebagai 

juruselamat dan tentang Alkitab sebagai Firman Allah yang dapat 

dipercayai. Walaupun segala keyakinan itu dapat saja diragukan di ruang 

kuliah dan oleh buku pelajaran. Namun tidak ada pengaruh atas 

imannya”.
13

  

 

Hampir dapat dipastikan bahwa ia sagat menghargai kebebasan 

ilmiah. Ia membiarkan perbedaan ide atau gagasan dalam studi teologinya. 

Bahkan bisa saja ia menempatkan diri sebagai mahasiswa yang kritis di 

ruang kuliah. Bisa saja ia meragukan kebenaran kitab suci dalam studinya. 

Namun dalam praktek iman, ia tetap memelihara persekutuan, berdoa, 

membangun hubungan dengan Tuhan dalam doa, nyanyian pujian. Bukan 

karena ikut-ikutan dan malu karena tidak dianggap rohani, melainkan 

karena keyakinan imannya. Hanya saja harus juga diakui bahwa pemisahan 

ini tidak akan terang, melainkan terjadi kekaburan. Dalam hal dan situasi 

tertentu bisa saja ia meragukan imannya, tetapi tidak sampai 

meningalkannya. 

 

4. Dipadukan (Integrasi): iman dan ilmu dipadukan 

Dipadukan dalam arti integrasi dalam diversitas atau kesatuan dalam 

keragaman. Dengan kata lain, bermitra dalam karunia yang berbeda-beda. 

Sebagian mereka berpikir hanya dengan demikianlah imannya menjadi kuat 

karena menemukan dasar pemahaman yang dapat diterima secara rasional. 

                                                 
13

 Ibid, 14. 
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Baginya apa yang telah lama ia yakini, perlu dikaji di ruang kuliah. Ada 

kesadaran bahwa untuk mengerti imannya perlu studi dengan pendekatan 

atas alkitab yang rohani dan ilmiah dengan tetap menghormati batas dan 

cara kerja setiap pendekatan tersebut.
14

  

Pendekatan integrasi berkeyakinan bahwa sumber utama dalam studi 

teologi bukan dari ilmu pengetahuan, elainkan dari Alkitab. Namun ilmu 

pengetahuan dapat menjelaskannya dengan kaidah-kaidah metode ilmiah. 

Oleh karena itu, studi teologi bukan sekedar pemenuhan syarat akademis, 

melainkan suatu keperluan untuk menerangkan iman seseorang. Cupples 

mengatakan: 

 “Pendekatan terpadu bermaksud memadukan akan budi dan hati, 

ilmu dan iman, teologi dan pengalaman, hidup dan pelajaran dalam 

penyerahan diri kepada Kristus. Kalau yang hendak kita capai dalam 

studi teologi adalah pengenalan akan Allah, maka kepercayaan dan 

kesalehan kita harus terpadu dengan segala usaha teologis kita. Pada 

zaman ini dibutuhkan ahli-ahli teologi yang mempunyai pengetahuan 

luas secara akademis dan spiritual sejati, yang akal budinya makin 

diperbarui, sehingga ia makin menyerupai gambar Anak Allah…”
15

 

 

 

IV.BAGAIMANA SEHARUSNYA:SEBUAH TAWARAN 

“Aku berpikir karena itu aku ada”. Kira-kira begitulah pernyataan 

Rene Descartes, salah satu filsuf terkenal pada zamannya. Pernyataan 

tersebut mengindikasikan bahwa pada dirinya manusia tidak pernah puas 

atas pengetahuannya. Demikian juga halnya dalam hubungannya dengan 

                                                 
14

 Bdk. Op.cit, D.Cupples, 22-23; Jason Lase, 116-118; Louis Leahy, Sains 

dan Agama dalam Konteks Zaman Ini, 173. 
15

 D.Cupples, 22. Dalam pidatonya di Akademi Pontifikal Ilmu-ilmu 

Pengetahuan tanggal 20 Oktober 1986, Yohanes Paulus II mengingatkan kembali 

kaum Akademisi akan sikap gereja tentang ilmu pengetahuan sebagaimana hasil 

konsili Vatikan II. Dalam sambutannya Yohanes Paulus II mengatakan bahwa tata 

pengetahuan yakni tata iman dan akal hendaknya saling memperkaya. Mesti 

berbesar hati untuk menghargai perbedaan metode dalam setiap ilmu termasuk 

metode dalam “TAHU” tentang Allah dan alam semesta ini. Lih. Op.cit, Louis 

Leahy, 149-156. 
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Allah. Terbatasnya pengenalan akan Allah mendorong manusia untuk terus 

bertanya tentang Dia. Pengetahuan tentang Allah dan alam semesta yang 

masih rahasia besar menuntut manusia untuk tetap bertanya siapa Allah itu 

sebenarnya. Bagaimana alam semesta itu ada sebagaimana adanya 

sekarang. Itulah salah satu tugas teologi yakni menjelaskan keberadaan 

Allah dalam segala kedaulatan-Nya. Manusia dapat mengetahui Allah itu 

dari Alkitab dan ilmu pengetahuan. 

Alkitab yang berisi firman Allah itu mungkin saja ada bagian-bagian 

yang tidak dimengerti oleh manusia. Hal ini sangat wajar mengingat 

Alkitab ditulis dalam konteks dan budaya yang berbeda. Karena itu 

diperlukan suatu ilmu untuk memahaminya yang disebut hermeneutic atau 

ilmu tafsir. Alkitab semestinya dapat dilihat dari kacamata batin/rohani 

maupun ilmiah. Untuk yang terakhir itulah, ilmu pengetahuan diperlukan. 

Dari perspektif iman, kebenaran tentang Allah dapat diketahui dari alkitab 

tanpa mempertanyakannya lagi. Sebab diyakini bahwa Allah sumber 

pengada. Ia sumber sesuatu. Oleh karena itu, alkitab sebagai firman Allah 

tidak mungkin salah. Berbeda dengan studi ilmiah. Dalam studi ilmiah, 

alkitab dimengerti dalam logika ilmiah dengan metode dan cara kerja yang 

sistematis. Akal memain peran penting di dalamnya. Mungkin saja 

keyakinan/iman seseorang digoyangkan dengan pertanyaan-pertanyaan 

radikal. Dalam situasi begitu, seseorang cenderung mulai meragukan 

keyakinanya semula. Mereka memasuki tahap kegalauan akibat indoktrinasi 

terus menerus oleh para ilmuwan.
16

 

Kalau begitu, harus bagaimana. Haruskah mereka mencampakkan 

kesetiaan dengan meninggalkan imannya? Seharusnya tidak! Harapan akhir 

pendidikan adalah perubahan. Tetapi bukan berarti belajar teologi 

menjadikan seseorang kering rohani. Adalah suatu kekeliruan manakala 

meremehkan alkitab hanya karena isinya diragukan secara ilmiah. Namun 

bukan beararti juga menjadi alergi dengan studi yang sistematis dan kritis. 

Tidak juga memisahkan antara agama dan sains jauh-jauh hanya karena 

takut jatuh ke dalam pencobaan. Takut imannya diobok-obok. Sebaliknya 

justru memadukan keduanya untuk mendapatkan gambaran yang utuh 

tentang Allah dan alam semesta. Jadi bagi saya, sikap 3.1-3.3 dalam 

                                                 
16

 Bdk Louis Leahy SJ, Filsafat Ketuhanan Kontemporer, 18-22. 
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merespon perjumpaan agama dan ilmu di atas tidak bisa dibenarkan.
17

 

Cupples kembali menegaskan: 

“Tujuan Alkitab satu-satunya ialah agar kita dapat mengenal 

Allah [di dalam Yesus Kristus] dengan pengenalan sejati yang 

mendatangkan hidup yang kekal (Yoh.17:3). [kalau mau memahaminya 

sebagai ilmu pengetahuan, tidak juga salah. Tapi ia juga adalah 

kumpulan ajaran moral]. Alkitab bertujuan memperlihatkan kepada kita 

cara hidup yang memuliakan Allah dan yang benar di mata Tuhan. 

Paulus menjelaskan maksud Allah dalam memberi kitab suci sebagai 

berikut:’Ingatlah juga bahwa dari kecil engkau sudah mengenal Kitab 

Suci yang dapat member hikmat kepadamu dan menuntun engkau kepada 

keselamatan oleh iman kepada Kristus Yesus. Segala tulisan yang 

diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk 

menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakukan dan untuk 

mendidik orang dalam kebenaran. Dengan demikian tiap-tiap manusia 

kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap perbuatan baik (2 Tim.3:15-

17)’”.
18

 

 

Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa Alkitab haruslah menjadi 

pegangan untuk mengenal Allah. Dalam rangka memahami Alkitab bisa 

dibantu dengan ilmu pengetahuan dan sains. Bahkan kalau boleh saja 

katakana, dalam alkitab itu sendiri terdapat ilmu pengetahuan. ijinkan saya 

mengutip pendapat Friedrich W.Nietzsche dalam karya Louis Leahy 

sebagai berikut: 

“Pada hakikatnya paham [Kristen] itu merupakan suatau ajaan 

serta suatu ilmu pengetahuan hidup. Ia merupakan ilmu pengetahuan 

penciptaan…suatu ajaran yang menjadi sumber ajaran informasi yang 

perlu agar supaya manusia dapat mencapai kesempurnaan. Yesus 

memberitahukan kepada manusia tentang misteri-misteri kehidupan 

akrab Allah; Dia mengabarkan kepada manusia mengenai tujuan luar 

biasa yang akan menjadi milik-Nya, jika ia menghendakinya; injil 

menyatakan kepada manusia cinta kasih tak terhingga dari bapak 

                                                 
17

 Op.cit, W.Stanley Heath.77-80. 
18

 Op.cit, Cupples, 25-26. 
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kepadanya, sampai menghendaki agar manusia ikut berpartisipasi pada 

kehidupan-Nya sendiri yang akrab”.
19

 

 

Alkitab bukanlah sesuatu yang tabu untuk dijelajahi, diselam dan 

dikritisi. Sebaliknya sia-sialah pengenalan akan Allah tanpa melibatkan akal 

budi. Namun hendaknya akal budi itu tidak mencampakkan kesaksian 

alkitab begitu saja, melainkan saling melengkapi. Berkaitan dengan 

hubungan keduanya, mari sejenak kita melihat pernyataan Salomo dalam 

Amsal 1:7 “Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang 

bodoh menghina hikmat dan didikan”.
20

 

Ada dua hal yang penting untuk dicatat dari nast di atas. Pertama, 

hikmat. Setiap orang beriman seharusnya berhikmat. Dengan kata lain, 

hikmat wajib dimiliki semua orang. Hanya orang bodohlah yang membenci 

atau alergi dengan hikmat. Ada yang terlupakan. Apa sebenarnya yang 

dimaksud dengan hikmat. Ijinkan saya menebus kealpaan itu. Terjemahan 

bebasnya, hikmat merupakan kebijaksanaan, kepandaian, kecerdikan atau 

kecerdasan. Jadi hikmat itu berbicara tentang orang yang jenius, kaum 

intelektual. Seorang yang berhikmat pastilah seorang intelektual, orang 

yang berpengetahuan tinggi. Namun seorang intelektual tidak secara 

otomatis berhikmat. Kenapa? Karena berhubungan dengan point kedua 

berikut.
21

 

Kedua, tunduk pada kuasa Allah. Seorang intelektual seharusnya 

rendah hati, sadar akan keterbatasan dunia ide dan metode ilmiah dalam 

mengetahui alam semesta. Kesadaran ini mendorongnya untuk mengaku 

kedaulatan Allah, kuasa-Nya. Meyakini bahwa Allah sebagai perancang, 

pencipta. Akal budinya tidak lebih dari mencari makna dibalik rahasia 

Allah itu. Di sinilah perkara terakhir muncul. Kenapa kaum intelektual, 

ilmuwan tidak secara mutlak berhikmat? Karena tidak semua mereka takut 

akan kuasa Allah. Hal ini Nampak dari penganut kaum antroposentrisme di 

mana manusia menjadi pusat segalanya. Allah dicampakkan, tidak diakui. 

                                                 
19

 Op.cit, Louis Leahy SJ, 27. 
20

 Bdk. Amsal 9:10, Mzm.111:10. 
21

 Sanon, Intelektual Kristen:Mencari Format Keseimbangan Intelektual dan 

spiritualitas, 2. 
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DUNIA 

Teks 

Alkitab 

Konteks 

Hermeneut

ik/ilmu 

Tafsiran 

aksi 

Bahkan dengan percaya diri menganggap Allah sudah mati. Sementara itu 

menurut Samolo, takut akan Allah merupakan prasyarat untuk memperoleh 

pengetahuan tentang Allah dan ciptaan-Nya.
22

  

Bagaimana agar impian mulia itu terwujud? Bagi saya tidak lain, 

selain mencintai keduanya. Ia harus menjadi mahasiswa kritis, tetapi juga 

mahasiswa Kristen yang tunduk pada ajaran moral. Sebagai mahasiswwa 

kritis, ia hendaknya tidak berhenti mendayagunakan akalnya untuk 

menemukan MAKNA terdalam dari sebuah pencarian ilmu pengetahuan. Ia 

haruslah seorang yang suka menggali informasi dari buku, dosen, sesama 

mahasiswa, meneliti fenomena social. Sebagai mahasiswa kristen ia 

haruslah melakukan dan memelihara disiplin rohani seperti persekutuan 

atau ibadah, disiplin doa dan meditasi, bersaat teduh dan membaca alkitab. 

Dengan demikian imannya tidak cepat runtuh oleh studi-studi kritisnya    

Dalam studi 

teologi. Prosesnya 

tampak pada gambar 

di bawah: 

 Jadi studi teologi itu 

mesti berupa 

lingkaran,    suatu 

studi yang tak putus 

dan tak pernah 

berhenti. Dari mana 

mulainya? Terserah! 

Yang jelas kalau tidak 

dari konteks, bisa dari 

teks kitab suci 

(alkitab) dalam mengetahui dunia. Harus dilihat:apa kata alkitab tentang 

dunia? Lalau bagaimana konteks sekarang. Bagaimana dunia dimengerti 

dalam zaman ini. Kemudian coba ditafsir ulang. Mana paradigma yang 

mengalami pergeseran. Lalu cari titik temunya. Bisa jadi tafsiran atas teks 

sebelumnya keliru, ataukah konteksnya yang sudah menyimpang dari 

Alkitab. Output hermeneutic/tafsiran harus sampai pada penyusunan 

                                                 
22

 Bdk. Greg Soetomo, 30-42.  
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program rencana aksi. Jangan berhenti pada menafsir, tapi mesti sampai 

pada aplikasi. Berikutnya praktek iman itu harus dievaluasi ulang dengan 

melihat Teks dan Konteks. Seterusnya dan seterusnya harus begitu. 

Berangkat dari deskripsi di atas, studi teologi tidak lain dan tidak 

bukan adalah suatu proses bangun dunia yakni dunia teologi yang terus 

menerus berlangsung. Menurut Berger, ada tiga unsur dalam pembangunan 

dunia/masyarakat yakni internalisasi, eksternalisasi dan obyektivikasi. 

Manusia selalu melibatkan idenya tentang dunia yang ia bangun. Ia 

melakukan penghayatan atau perenungan terdalam dalam dirinya 

(internalisasi). Kebenaran yang ia yakini kemudian disusun sedemikian 

rupa untuk diwujudkan dalam dunia aksi. Jadi ia melakukan pencurahan diri 

yang terus menerus ke dalam dunia baik berupa aktivitas fisik dan mental 

(eksternalisasi), sehingga aktivitasnya menghasilkan wujud konkrit atau 

produk tindakan (obyektivikasi). Produk tindakan tersebut diakui, dihayati, 

direnung ulang dalam dirinya (internalisasi). Lalu dicurahkan kembali 

dalam tindakan (internalisasi), sehingga menghasilkan produk baru 

(obyektivikasi). Demikian seterusnya.
23

  

 

 

V. PENUTUP 

Apa yang mau ditekankan di sini adalah seorang mahasiswa teologi, 

seharusnya menjadi mahasiswa yang beriman dan berilmu. Dengan kata 

lain, hendaklah ia menjadi mahasiswa Kristen Radikal. Kesimpulan ini 

menegaskan: pertama, sebagai seorang Kristen, ia mesti tunduk pada 

konsep-konsep moral kristen. Indikasinya: tidak alergi melakukan praktek 

kekristenan.
24

 Ia juga mesti tidak meragukan kuasa Allah. Keyakinan itu 

harus muncul dalam gagasan dan tindakannya (praksis).  

                                                 
 
23

 Peter L.Berger, The Sacred Canopy: Element of a Sociological Theory of 

Religion, (New York: Anchor Books a Division of Random House, 1967), 10-18. 

 
24

 Ini suatu konsep untuk maksud yang sangat luas/komprehensif. Pratek 

kekristenan mencakup disiplin rohani sebagaimana ditegaskan di atas (membangun 

hubungan dengan Tuhan). Pada saat yang sama, ia juga harus menunjukkan sebagai 
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Kedua, sebagai mahasiswa radikal, ia harus bisa 

mempertanggungjawabkan imannya/keyakinan secara rasional. Ia harus 

bisa menjelaskan apa, siapa dan mengapa ia yakin. Pemberdayaan akal budi 

dalam mencari kebenaran dan kehendak-Nya sangat penting. Banyak orang 

yang beriman buta. Ia percaya kepada Yesus hanya menurut kata orang. 

Banyak Kristen keturunan. Ia menjadi Kristen karena ikut orang tua. 

Setelah menjadi Kristen, ia tidak mau menggali imannya. Akibatnya, ia 

tidak bisa menjelaskan secara rasional siapa Yesus itu? Kalau ia Tuhan, 

mengapa ia lahir sebagaimana manusia biasa. Ketika pertanyaan-pertanyaan 

seperti itu dilontarkan, ia bingung menjawabnya dengan dalih: itu kehendak 

Allah, jadi tidak perlu dipertanyakan lagi. Akibat lebih lanjut, imannya 

goyah, sehingga begitu mudah ia pindah agama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                 
seorang kristiani (praktek-praktek kemanusiaan-kepedulian sosial dan berkarakter 

kristiani. Dengan kata lain, integritas seorang mahasiswa kristen). 
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CERDAS SPIRITUALITAS 

Oleh: Tulus Tu’u 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 “Yang menarik, penelitian-penelitian dan pengamatan sehari-

hari membuktikan bahwa yang dulu pandai di kelas, atau punya 

IQ tinggi, sekarang (ketika dewasa), tidak terdengar kabar 

beritanya, sementara yang dulu biasa-biasa saja, bahkan 

cenderung nakal, justeru menduduki jabatan penting, atau jadi 

profesional kelas nasional, bahkan kelas dunia,”
1
 demikian 

Sarlito W.S. dalam, “Pengantar Psikologi Umum.” 

Kecerdasan itu sangat penting dalam kegiatan pembelajaran dan 

dalam masa studi. Akan tetapi kecerdasan bukanlah segala-galanya. 

Pendapat Sarlito di atas dalam fakta sehari-hari cukup banyak benarnya. 

Sebab sukses hidup, karya dan kerja juga ditentukan oleh faktor sikap dan 

perilaku hidup serta kemampuan menjalin relasi yang positif dan 

konstruktif dengan orang dalam lingkungan kerja dan dengan orang lain 

sesamanya. Perlu ada kecerdasan berelasi dan kecerdasan spiritual yang 

baik, sehingga kecerdasan intelektual lebih berdayaguna lagi. Kecerdasan 

intelektual (IQ) akan rapuh, tanpa diimbangai dengan kecerdasan spiritual 

(SQ), yang mewujud dalam kecerdasan berelasi (EQ). Kontribusi 

kecerdasan berelasi bagi sukses hidup dan kerja, sebesar 80%, sedangkan 

kontribusi kecerdasan intelektual sebesar 20%.  

Sarlito W.S., yang mengikuti Daniel Goleman, “Ini yang penting, EQ 

memegang peran lebih penting ketimbang IQ. Sudah terbukti bahwa banyak 

                                                 
1
 Sarlito W.S. Pengantar Psikologi Umum, 158. 
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orang dengan IQ tinggi, yang di masa lalu oleh dunia psikologi dianggap 

sebagai jaminan keberhasilan seseorang, justru mengalami kegagalan 

(dalam pendidikan maupun dalam kerja dan dalam rumah tangga). Mereka 

kalah dari orang-orang dengan IQ rata-rata saja, tetapi memiliki EQ yang 

tinggi. Menurut Goleman, sumbangan IQ dalam keberhasilan seseorang 

hanya sekitar 20-30% saja, selebihnya ditentukan oleh EQ yang tinggi.”
2
 

Seseorang yang memiliki kecerdasan berelasi yang baik, antara lain, 

mampu mengenal siapa dirinya dan hatinya serta emosinya (1), kemudian ia 

mampu mengendalikan dan mengelola emosinya itu secara positif dan 

konstruktif sesuai dengan situasi dan kondisi (2), mampu memahami dan 

menyelami perasaan dan keberadaan orang lain dalam relasi dengan dirinya 

(3), mampu menjalin komunikasi dan relasi yang positif dan konstruktif 

dengan orang lain (4), mampu menggunakan emosinya untuk membangun 

dirinya dan hidupnya secara positif, tanpa terjebak rasa putus asa dan 

bersikap negatif dengan orang lain (5).
3
 

Kelima sikap dan perilaku tersebut, yakni sikap dan perilaku terhadap 

dirinya sendiri dan terhadap orang lain, bila dilihat lebih cermat, maka 

sesungguhnya ia merupakan implementasi nilai-nilai dalam kehidupan 

beriman, yakni kasihilah sesamamu manusia seperti engkau mengasihi 

dirimu sendiri. Sebab itu, kecerdasan berelasi, sesungguhnya bermuara dan 

berakar dalam kecerdasan spiritual. Relasi yang baik dengan sesama dan 

dengan diri sendiri, di bangun dalam kecerdasan spiritual. Kecerdasan 

intelektual dan emosional akan menjadi efektif dan lebih berdayaguna bila 

dilandasi SQ. Sebab SQ menjadi fondasi bagi keduanya. Bahkan SQ 

sebagai puncak dari keduanya, IQ dan EQ. SQ adalah kecerdasan tertinggi 

yang ada dalam diri manusia.
4
  

Agak radikal dapat terjadi, bila orang hanya hanya mengembangkan 

kecerdasan intelektualnya saja, lalu mengabaikan aspek kecerdasan berelasi 

dan kecerdasan spiritual, maka kemampuannya dapat digunakan secara 

salah. Sebab, kata bijak Albert Einstein, “Ilmu tanpa agama adalah buta.” 

Agung Kuswandono berkata,” Integrity first, integritas itu utama dan 

pertama. Saya bisa mempekerjakan orang bodoh, tetapi ia jujur. Dia akan 

                                                 
2
 Ibid. 136.  

3
 Ibid. 136-137.  

4
 Sukidi, Kecerdasan Spiritual, 69. 
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saya didik menjadi pintar, tetapi kejujuran menjadi syarat utama. Lebih 

berat kalau orang pintar tetapi curang, karena kepintarannya akan dipakai 

untuk melakukan kecurangan.”
5
 Sebab itu, SQ sebagai kecerdasan tertinggi, 

penting dan perlu dikembangkan dan ditumbuhkan.  

 

 

II. TANTANGAN 

Kurun waktu tahun 1908-1911, Alfred Binet mengumumkan telah 

berhasil membuat alat ukur psikologi untuk mengukur tingkat kecerdasan 

seseorang.
6
 Sehingga sejak itu, sampai sekitar tahun 1970 orang banyak 

berpikir bahwa kecerdasan seseorang dapat diukur. Hasil ukuran itu akan 

memastikan tingkat kecerdasan orang itu. Dan dengan kecerdasan yang 

dimilikinya, akan menentukan baik buruknya atau sukses tidaknya hidup 

orang itu. Bahkan anak-anak yang dianggap memiliki IQ tinggi, memiliki 

potensi yang lebih besar untuk berhasil dalam pelajaran dan studinya, 

sehingga otomatis juga akan memiliki masa depan yang akan lebih baik 

pula dibandingkan orang yang lainnya.
7
 

1. Timpang dan pincang. Pemahaman tersebut di atas tentu tidaklah 

keliru sama sekali. Hanya memiliki akibat berat sebelah. Seolah-olah 

bahwa sukses seseorang hanya ditentukan oleh kecerdasan 

intelektualnya saja. Lalu aspek lainnya diabaikan dan dilupakan. Hanya 

berlomba mengejar dan mengembangkan kemampuan intelektual, 

mengejar prestasi intelektual, tetapi membiarkan aspek lain berjalan di 

tempat. Sehingga orang bertumbuh timpang dan pincang. Hal 

sedemikian tentu kurang begitu sehat. Karena gemuk intelektual, kurus 

kering spiritualitas. Melimpah intelektualitas, gersang spiritualitas. 

Padahal, manusia hidup tidak hanya dari roti dan hal-hal jasmani saja, 

tetapi juga dari hal-hal yang keluar dari mulut Allah. Kenyang secara 

jasmani mestilah diimbangi kenyang spiritualnya. 

2. Menjadi kebiasaan dalam hidup. “Membaca Alkitab haruslah 

menjadi kebiasaan dalam hidup mahasiswa STT atau para pendeta. 

                                                 
5
 Agus. K. Majalah Tempo, 118.  

6
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 57  

7
 Opcit. Sarlito W.S. 157.  
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Lebih baik dengan kecerdasan yang sedang-sedang saja, tetapi memiliki 

kehidupan yang biasa dan menjadi kebiasaan dalam berdoa dan 

membaca Alkitab, yang menjadikannya memiliki spiritualitas yang 

baik. Dari pada sangat cerdas intelektual, tetapi tidak memiliki 

kebiasaan berdoa dan membaca Alkitab secara disiplin. Hal seperti itu 

akan percuma saja. Sebaliknya, kalau kita tekun berdoa dan membaca 

Alkitab, maka kita akan tahu dan dapat serta dimampukan 

melaksanakan Misio Dei Allah. Janganlah sampai terjadi, seperti 

banyak terjadi, baru membaca Alkitab kalau akan berkhotbah. Bila 

tidak berkhotbah, lalai atau tidak membaca Alkitab. Berdoa dan 

membaca Alkitab, haruslah menjadi kebiasaan dalam hidup,” kata 

Chung Seung Hyung.
8
  

3. Lebih membutuhkan yang cerdas SQ. Warga jemaat tentu akan 

senang memiliki pendeta yang ber-IQ tinggi dan cerdas. Sebab, 

barangkali ia dalam membelajarkan jemaat atau dalam interaksinya 

akan berbicara lancar, logis, rasional dan sistematis. Akan tetapi, 

kebutuhan utama warga jemaat lebih pada kecerdasan spiritualitas (SQ) 

yang baik dan tinggi. Oleh sebab, pendeta adalah pemimpin 

spiritual/rohani. Sebab pemimpin spiritual, maka hal-hal spiritual dan 

rohanilah yang perlu tampil dari dalam diri pendeta. Hal itu yang nomor 

satu. Sedangkan aspek intelektualnya, dibutuhkan untuk mendukung 

dan menopang layanan spiritualnya. Sehingga layanannya penuh kuasa 

dan wibawa. 

4. Krisis kepemimpinan. Pada sisi yang lain, pemimpin sebagai seorang 

pilihan, patut menjadi teladan dan panutan. Mengapa? Oleh karena 

manusia adalah makhluk belajar dan meniru. Ia suka belajar dan meniru 

dari segala hal yang dianggapnya baik. Seorang pemimpin perlu 

memperhatikan hal ini. Sebab pemimpin adalah orang yang berusaha 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang diimpikannya. 

Dengan teladan yang baik dalam kata dan perbuatannya, maka orang-

orang yang dipimpinnya akan belajar dan meniru segala hal yang baik 

itu. Bagaimana agar dalam kepemimpinannya tidak ada hambatan 

untuk menjadi orang yang terhormat, berwibawa dan berpengaruh. 

Jalan dan cara yang sangat efektif baginya tidak ada lain kecuali ia 
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menjadi teladan. Tanpa teladan seorang pemimpin akan kehilangan 

kekuatan, kuasa, pengaruh dan wibawanya. Rudy Budiman berkata, 

“Krisis kepemimpinan akan timbul, bila mana keteladanan hidup 

pemimpin itu tidak ada,” dalam Tafsir Timotius dan Titus.
9
 Sebab, 

ketika pemimpin sudah tidak dapat diikuti menjadi panutan dan contoh 

yang baik bagi anak-anak jemaat, maka krisis akan melanda jemaat di 

mana pemimpin itu memimpin. Itu berarti, keteladanan seorang 

pemimpin mutlak diperlukan oleh seorang yang menjadi pemimpin 

dalam jemaat. Ia cahaya, sinar, pandu, dan mercu suar bagi perjalanan 

hidup warga jemaat yang ia pimpin. 

5. Realitas dan hyprealitas. Alkitab adalah realitas atau fakta di mana 

ajaran dan nilai-nilai iman dan agama berada dan ditemukan. Membaca 

Alkitab cukup penting bagi orang percaya, lebih-lebih bagi para 

pemimpin jemaat. Akan tetapi, jaman kontemporer sekarang ini, warga 

jemaat cukup terpengaruh dengan budaya yang santai, rilek, cepat, tidak 

ingin yang berbelit-belit dan membosankan, memeras logika dan 

rasional dalam pembelajaran diri. Sebab itu, bila mendengar pemimpin 

jemaat membelajarkan umat, mereka suka dan lebih nyaman dengan 

model-model pengaruh budaya kontemporer tadi. Alkitab yang telah 

diolah dalam bahasa kekinian dan komunikasinya dibantu dengan alat 

bantu serta multi media, itu adalah bahasa hyprealitas.  

Maka, dibutuhkan pelayan-pelayan yang telah terlatih mengunyah 

bacaan-bacaan teologi, ilmu yang memberi dukungannya, serta 

membaca Alkitab dan doa yang telah menjadi kebiasaan dalam 

hidupnya. Seluruh proses internalisasinya yang menyentuh kedalaman 

akal pikir dan hati beserta emosinya, selanjutnya mentransformasikan 

diri dan kehidupannya. Berangkat dan beranjak dari sana dimulai proses 

membelajarkan warga jemaat secara kreatif dan inovatif. Terbetik satu 

harapan mendalam, berita Alkitab dapat dihadirkan dalam budaya 

kontemporer. Sebab, pemberitaan sesuai dengan konteks budaya 

tersebut.
10

  

6. Inkonsistensi kata dan perbuatan. Pemihakan pada kemampuan 

intelektual sudah dimulai sejak Rene Descartes memunculkan idenya 
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“Cogitu Ergo Sum,” yang berarti karena aku berpikir maka aku ada. 

Sehingga segala apa yang dianggap benar dan patut untuk diterima dan 

dipercaya, kalau hal itu masuk akal, sesuai dengan logika dan rasional 

pikiran. Kalau tidak masuk akal dan pikiran, maka hal itu tidak usah 

dipercaya lagi. Pendewaan akal dan pikiran ini terus bergeliat seiring 

berjalannnya waktu. Masuk dan menyelinap ke dalam kehidupan 

beragama. Iman bukan bagaimana menghayati ajaran-ajaran dalam 

Alkitab. Tetapi iman direduksi hanya menjadi persetujuan intelektual 

saja. Iman hanya memahami, mengetahui, mengerti dan menyetujui 

ajaran-ajaran dalam Alkitab. Iman bukan melakukan, melaksanakan 

dan mempraktekkan ajaran itu. Dengan hal demikian, para pemimpin 

pandai, terampil dan fasih mengajarkan ajaran-ajaran Alkitab, namun 

kurang melakukan apa yang mereka ajarkan itu. Iman tidak konsisten 

dengan perilaku. Ada inkonsistensi kata dan perbuatan. Khotbah-

khotbah ternyata tidak berlanjut dalam kehidupan sehari-hari. Inilah 

masalah dan tantangan kehidupan beragama di Indonesia, menurut 

Sarlito W.S.
11

 “Akhir-akhir ini kalangan birokrat, pendidik, orang tua, 

dan generasi muda Indonesia resah, kuatir, dan kecewa karena adanya 

krisis keteladanan...krisis moral..wibawa tokoh agama dan ulama 

menurun,” kata Komaruddin Hidayat.
12

 

Hal-hal tersebut telah mendapat sorotan dan kritik tajam oleh Tuhan 

Yesus, sehingga kataNya, “Jangan kamu turuti perbuatan-perbuatan 

mereka, karena mereka mengajarkannya, tetapi tidak melakukannya… 

Bukan orang yang berseru-seru kepadaKu: Tuhan, Tuhan ! yang akan 

masuk ke dalam Kerajaan Sorga, melainkan dia yang melakukan kehendak 

BapaKu yang di sorga,” (MT 23:3, 7:21). Panggilan Yakobus, hendaklah 

kamu menjadi pelaku firman, bukan hanya pendengar saja, patut menjadi 

focus kehidupan kita (Yak 1:22). 
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III.PEMAHAMAN SPIRITUALITAS 

1. Terarah pada Tuhan dan motor penggerak hidup. Kata spiritualitas 

berasal dari kata “spiritus” yang berarti “rohani” atau “roh’ yang dalam 

Perjanjian Baru “pneuma” dalam Perjanjian Lama “ruah.” Kata-kata 

tersebut kerap kali hanya dipahami dengan istlah “kerohanian” saja. 

Sehingga pengertian dan pemakaiannya lebih menekankan pada 

mementingkan hubungan pribadi dengan Allah. Akan tetapi melupakan 

aspek hubungan dengan sesama dan dengan alam dan lingkungannya.  

Pemahaman yang lebih mendalam dan positif dari istilah spititualitas 

lebih dari pengertian kerohanian tersebut. Spiritualitas adalah, pertama, 

hidup yang terarah kepada Tuhan Allah yang menjadi pokok dalam 

seluruh kehidupan manusia. Hidup yang terarah pada Allah ini 

mencakup hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya sendiri, 

dengan sesamanya manusia, dengan dunia dan dengan alam 

lingkungannya. Kedua, spiritualitas juga sebagai “motor” yang 

menggerakkan dan memberikan semangat serta dorongan bagi seluruh 

aspek-aspek hidup manusia ketika bersentuhan dengan sesamanya dan 

lingkungannya. 
13

 

Hidup yang terarah kepada Tuhan Allah ini mempengaruhi dan 

memberi warna serta dampak positif bagi hubungan dirinya dengan 

sesamanya, dunia dan alam lingkungannya. Ia bukan sebagai factor 

yang merusak, tetapi menjadi factor pembawa hal-hal baik bagi mereka. 

Karena nilai-nilai yang dia dapatkan dari hubungan dan keterarahan 

dengan Allah, kini dibawa dan dihadirkannya dengan seluruh aspek 

hidupnya. Dia adalah gambar dan citra Allah, yang benar-benar 

menggambarkan dan mencitrakan diri Allah melalui diri dan hidupnya.  

2. Kekuatan menyembuhkan, menyeimbangkan, menghidupkan. Sisi 

yang lain pemahaman spiritualitas adalah kekuatan menyembuhkan dan 

menyeimbangkan, serta menghidupkan. C.S.Wang, menguraikan bahwa 

spiritualitas adalah suatu fungsi yang mengetahui dan menyembuhkan 

“hidup batiniah” dan memberikan keseimbangan kepada kekuatan dari 

hidup itu. Lazimnya “hidup” berdimensi dua, yakni hidup batiniah dan 
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hidup lahiriah. Hubungan keduanya sangat erat dan terjalin kuat. Hidup 

batiniah, disebut juga dengan “jiwa” , yang tidak kelihatan, tetapi 

fungsinya sangat penting. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

spiritualitas adalah suatu fungsi menyembuhkan dan menghidupkan 

“jiwa’ serta memberikan keseimbangan pada kekuatan “jiwa” supaya 

manusia hidup sehat secara jasmani dan rohani, sesuai dengan 

kehendak Allah. Agama harus membimbing orang untuk mengetahui 

hidup batiniah ini secara lebih mendalam dan mengajar cara bergaul 

dengan hidup batiniah itu sendiri.
14

 

3. Api yang memanaskan dan menghangatkan. Eka Darmaputra 

memberi arti khusus. Spiritualitas adalah “api” yang memberi panas 

dan menghangatkan hidup. Sejak orang berjumpa Kristus, ia lalu 

bertobat, maka ia secara drastis dan radikal memutuskan dan 

membuang serta meninggalkan hidup lamanya. Lalu berbalik 180 

derajat, berjalan ke arah Tuhan. Kemudian ia secara sadar terus 

memelihara bahkan mengembangkan dirinya yang baru itu. Caranya, 

terus mempertahankan panas “api” yang menyala, takala ia mengalami 

perjumpaan dengan Kristus. Panas “api” itulah spiritualitas.  

Panas itu bisa hilang dan sering hilang. Ketika api padam dan 

hangatnya hilang, maka yang tinggal hanya abu saja. Ibarat kelapa, 

santannya yang kita cari dan perlukan, bukan ampasnya. Sebab itu, 

agama tidak identik dengan spiritualitas. Agama bisa kehilangan 

spiritulitas dan kehangatannya. Tanpa spiritualitas, agama bisa besar, 

kuat, berkembang, perkasa, merangsang, kaya, tetapi ia ibarat tinggal 

hanya ampas atau abu saja. Tidak memiliki arti, manfaat dan guna. 

Maka, agama agar berarti, berguna dan berdaya guna, mesti terus 

memelihara dan mengembangkan spiritualitasnya. 
15

 

Berdasarkan pemahaman-pemahaman tersebut di atas bahwa 

spiritualitas sebagai motor yang menggerakkan hidup, kekuatan yang 

menyembuhkan, menyeimbangkan dan menghidupkan, api yang 

memanaskan dan menghangatkan hidup beragama, sehingga hidup 

seseorang semakin terarah kepada Tuhan Allah, di dalam AnakNya 

Yesus Kristus.  
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4. Cerdas spiritual. Bagi Tony Buzan, cerdas spiritualitas adalah hidup 

yang menumbuhkan dan mengembangkan kualitas-kualitas energy, 

semangat, keberanian dan tekad.
16

 Menurut Sukidi, SQ adalah 

kemampuan menghidupkan kebenaran paling dalam. Panggilan untuk 

mewujudkan hal yang terbaik, utuh, manusiawi, dalam batin seseorang. 

Panggilan kesadaran hidup dalam cinta kasih yang mengalirkan 

gagasan, energy, nilai, visi dan dorongan hidup (EQ). Ia mengambil 

tempat seputar jiwa, hati (yang merupakan wilayah spirit), yang 

karenanya dikenal sebagai the soul’s intelligence. 
17

  

Sebab itu, kecerdasan berelasi (EQ), sesungguhnya bermuara dan 

berakar dalam kecerdasan spiritualitas (SQ). Relasi yang baik dengan 

sesama dan dengan diri sendiri, di bangun dan mestinya bermuara 

dalam kecerdasan spiritualitas. Kecerdasan intelektual dan emosional 

akan menjadi efektif dan lebih berdayaguna bila dilandasi SQ. Sebab 

SQ fondasi bagi keduanya, EQ dan IQ. Bahkan SQ sebagai puncak dari 

kedua IQ dan EQ. SQ adalah kecerdasan tertinggi yang ada dalam diri 

manusia.
18

 

5. Batu pengasah spiritualitas. Hal-hal yang dapat ditumbuhkan dan 

dikembangkan agar kecerdasan spiritualitas meningkat, a.l:  

1) Doa pribadi, sebagai upaya menjalin hubungan pribadi dengan 

Tuhan.  

2) Doa kontemplatif, agar hati makin bersih dan mampu serta kuat 

melayani.  

3) Membaca sabda Tuhan secara teratur, agar rohani kenyang, 

inspirasi ditemukan.  

4) Membaca buku-buku yang berdayaguna untuk mendukung 

layanannya.  

5) Taat dan setia kepada Tuhan, karena dirinya hamba yang setia dan 

taat pada tuanNya.  

6) Menjadi pelaku firman, karena dia mengajar dirinya dan orang lain.  

7) Menolong dan berbuat baik untuk orang lain, sebagai wujud 

kongkret kasihnya. 
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8) Berbicara bijak dan membangun, dengan orang lain, agar terjalin 

hubungan baik. 

9) Mengembangkan rasa dan suasana humoris dan rekreatif. Tawa 

senyum itu perlu. 

10) Tiap hari ingin berbuat baik dan memberikan yang terbaik bagi 

sesamanya  

11) Berupaya memperbaiki diri, bila ada hal-hal yang kurang baik 

dalam hidupnya.  

 

 

IV. KEPERLUAN DAN KEPENTINGAN SPIRITUALITAS 

Kita kembali lagi pada pikiran Sarlito W.S. 
19

 bahwa yang penting, 

EQ memegang peran lebih penting ketimbang IQ. Sebab apa ? Sebab sudah 

terbukti bahwa banyak orang dengan IQ tinggi, yang di masa lalu oleh 

dunia psikologi dianggap sebagai jaminan keberhasilan seseorang, justeru 

mengalami kegagalan (dalam pendidikan maupun dalam kerja dan dalam 

rumah tangga). Ternyata mereka ada yang kalah dari orang-orang dengan 

IQ rata-rata saja, tetapi memiliki EQ yang tinggi. Hal ini menurut Goleman, 

sebab sumbangan IQ dalam keberhasilan seseorang setelah dia bekerja, 

hanya sekitar 20-30 % saja, selebihnya kira-kira 70-80 % ditentukan oleh 

EQ yang tinggi.  

Memperhatikan hal tersebut, maka bagi yang IQ cukup bagus, sudah 

sepatutnya segera mengembangkan kecerdasan EQnya. Agar IQ dan EQ 

menjadi kekuatan besar membawanya dalam sukses kerja dan hidupnya. 

Tetapi, perlu disadari juga, bahwa EQ tidak berdiri sendiri. Ia memiliki 

fondasi lain sehingga ia dapat berkembang dengan baik. Ia bermuara pada 

muara ilahi. Sehingga nilai-nilai ilahi itu masuk mengaliri dan menyerap 

dalam keseluruhan karakter EQ, karakter relasi dengan insan-insan yang 

lain, karakter yang positif dan konstruktif. 

Sebab itu, kecerdasan berelasi (EQ) agar senantiasa positif dan 

konstruktif harus dibangun dan dikembangkan di atas satu fondasi dan 

muara yang baik dan benar, yakni kecerdasan spiritualitas (SQ). Sebab, 

sesungguhnya EQ bermuara dan berakar dalam kecerdasan spiritualitas 
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(SQ). Relasi yang baik dengan sesama dan dengan diri sendiri, pada 

tempatnya di bangun dan mestinya bermuara dalam kecerdasan spiritualitas. 

Kecerdasan intelektual dan emosional akan menjadi efektif dan lebih 

berdayaguna bila dilandasi SQ. Sebab SQ fondasi bagi keduanya, EQ dan 

IQ. Dan menurut Tony Buzan, bahwa SQ sebagai puncak dari kedua IQ dan 

EQ. SQ adalah kecerdasan tertinggi yang ada dalam diri manusia. Pada 

manusia ada IQ, EQ dan SQ, tetapi yang SQ merupakan yang tertinggi.
20

 

Karena SQ sebagai fondasi dan puncak bagi EQ dan IQ, SQ sebagai 

kecerdasan tertinggi, maka tidak ada alasan lagi, kecuali kita 

mengoptimalkan upaya menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan 

spiritualitas dalam kehidupan kita. SQ menjadi amat utama dan penting 

untuk diperhatikan. Ia tidak dapat kita lalaikan dalam hidup kita. Agar kita 

sukses dalam hidup, layanan dan kerja kita, maka kehidupan spiritualitas 

diupayakan ada dalam urutan prioritas. 

Menurut Kinurung M Maden, dalam makalah, “Formasi 

Spiritualitas,” memberi alasan pentingnya formasi spiritualitas bagi 

seorang hamba Tuhan, a.l. 
21

 

1. Hamba Tuhan adalah manusia yang sedang berada dalam panggilan dan 

jalur pertumbuhan, sehingga mereka perlu formasi spiritualitas.  

2. Hamba Tuhan akan mengadakan formasi spiritualitas bagi jemaat yang 

akan dilayaninya, sehingga penting sekali untuk mempunyai wawasan 

dan pertumbuhan yang luas serta pengalamannya.  

3. Hamba Tuhan berpotensi mengalami problem-problem kejiwaan 

(jenuh, putus asa, kesepian) dalam pelayannya. Sehingga dengan 

demikian perlu mempunyai kehidupan spiritualitas yang limpah dan 

segar untuk mengantisipasi problem-problem tersebut.  

4. Hamba Tuhan perlu membenahi diri dan membereskan masalah-

masalah batiniahnya, sehingga efektif dalam melayani dan berinteraksi 

dengan orang lain dalam pelayannya.  

5. Hamba Tuhan akan menjadi model bagi orang-orang yang dilayaninya, 

sehingga ia perlu memiliki karakter dan kepribadian yang baik. Karena 

                                                 
20

 Opcit. Tony Buzan, 19-20.  
21

 Kinurung M Maden, Bahan Kuliah Formasi Spiritualitas.  



Cerdas Spiritualitas 

 

Pambelum: Jurnal teologi, Vol.3 No.01 Maret 2011 75 

itu, penting sekali untuk memiliki karakter diri dan kepribadian kristiani 

yang benar, yang melaluinya orang lain melihat pribadi Kristus di 

dalam dirinya. 

 

Selain keperluan dan kepentingan tersebut, kecerdasan spiiritualitas 

(SQ), menurut Sukidi, ternyata juga memiliki keunggulan dan 

keistimewaan, antara lain : Sebab, SQ mampu mengungkapkan segi 

perennial (yang abadi, yang asasi, yang spiritual, dan ilahi), dalam struktur 

kecerdasan manusia (1). Manusia terdiri dari tubuh (body), jiwa (mind) dan 

roh (soul/ spirit). Berarti dalamnya selain ada tempat IQ (jiwa: mind) dan 

EQ (tubuh/hati, basis EQ), juga ada tempat SQ (soul/roh/spiritual). SQ 

sebagai pusat, fondasi dan puncak kecerdasan dari IQ dan EQ (2). 

Kecerdasan spiritual mampu mengobati dan menyembuhkan segala 

problem hidup, sehingga orang dapat pulih dan sehat spiritualitas dan 

hidupnya (3).  

Melalui proses implementasi SQ, orang akan mengatasi rasa 

insecure( tak aman), rasa unhappy (tak bahagia), rasa unloved (tanpa kasih), 

sehingga ia berubah menjadi dan meraih ketenteraman, kebahagiaan dan 

cinta kasih (4). IQ dan EQ mampu membawa orang dalam berbagai sukses, 

akan tetapi sukses yang dapat berujung pada perbudakan keserakahan dan 

hawa nafsu. Justeru SQ menolongnya menemukan spiritual happiness yang 

damai, tenteram dan bahagia (5). Dalam hal ini IQ dan EQ , dapat condong 

pada arogansi intelektual, serakah material, perbudakan emosional, terlepas 

dari kearifan dan kebijakan. Sebaliknya, SQ membawa dirinya naik ke 

cakrawala kearifan, kebijakan, kejujuran, keadilan, toleransi dan kasih pada 

segala insan dan ciptaan lain. Dengan kearifan SQ ini, hidup seseorang 

menjadi penuh makna dan berdayaguna bagi sesama dan semua ciptaan. 
22
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V.MEMBANGUN SPIRITUALITAS 

Tony Buzan, dalam “Sepuluh Cara Jadi Orang Cerdas Spiritual” 

berpendapat ada sepuluh hal yang dapat berperan membentuk kecerdasan 

spiritualitas. 

1. Menghargai alam dan ciptaan lain. Tahun 1973, Edgar Mitchel 

mengitari bulan dengan Apollo 14. Ketika berada dalam sisi gelap 

bulan, sempat terjadi perasaan yang tidak nyaman dan takut. 

Komunikasi terputus dan s emua gelap gulita. Akhirnya perjalanan 

Apollo di sisi gelap dilewati, mamsuk ke sisi terang. Planet bumi dapat 

dilhat kembali, begitu indah, biru, tapi mungil, mengapung di tengah 

jagat raya. Setiba kembali di buni, ia merasakan kasih dan kepedulian 

yang lebih besar kepada semua ciptaan, bahkan memutuskan untuk 

mengabdikan hidupnya selanjutnya bagi pelestarian alam, planet yang 

unik, biru dan indah. Kasih dan hormat kepada alam merupakan ciri 

dan karakter orang memiliki kecerdasan spiritualitas.
23

 

2. Nilai-nilai yang dianut. Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang kita anut 

akan menentukan sikap dan perilaku kita. Ia akan mempunyai pengaruh 

kuat bagi kebaikan dan sukses hidup. Pikiran adalah sinyal-sinyal 

elektromagnetik, biokimia yang nyata dan sinergis. Sinyal-sinyal ini 

akan membawa pesan lewat jaringan sel-sel otak. Semakin banyak 

sinyal, semakin mudah dilewati, maka proses pembiasaan diri dan 

pikiran yang sama muncul berulang-ulang. Kebiasaan berpikir positif 

akan meningkatkan kesehatan, harapan, kreativitas. Sebaliknya, 

kebiasaan dan pikiran negative akan lebih mudah merusak diri. Juga 

dengan nilai kehidupan yang dipegang dan diikuti, yang positif dan 

baik, akan membawa dampak yang sinergis baik bagi anda dan orang 

lain yang berelasi dengan anda.
24

  

3. Impian ke depan. Dengan panggilan hidup yang jelas dan nyata, hidup 

akan bermakna dan mempunyai arah, maka kita akan menjadi lebih 

sehat, lebih kuat dan lebih percaya diri. Semakin tinggi kesadaran diri, 

semakin tinggi tujuan hidup, semakin besar pengaruh anda terhadap 

orang lain dan sekitar anda.  

                                                 
23

 Opcit. Tony Buzan, 7-8.  
24
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William Henley mengatakan,  

 “ Tak peduli sekokoh apa pun pintu  

 Atau tegasnya sebuah aturan 

 Akulah tuan atas nasibku 

 Akulah pemimpin jiwaku.” 

 

Begitu anda membulatkan tekad anda, kelanjutanya menjadi lancar. 

Keberanian sering menghadirkan kecerdasan, kekuatan, keajaiban, maka 

mulailah dengan impain, komitmen, sebab ia akan segera mempengaruhi 

sikap dan perilaku dan perbuatan serta perhatian anda.arah baru akan 

membawa anda pada gagasan baru, energy baru dan lingkungan baru.
25

  

1. Rasa berbelas kasih. Compassion, berbelaskasih adalah 

mengungkapkan simpati dan kepedulian kepada orang lain melalui niat 

dan perbuatan. Belaskasih menjangkau orang lain melalui rasa kasih 

dan hormat. Orang yang cerdas spiritualitas dan berbelaskasih akan 

memiliki komitmen kepada orang lain, dan akan ikut bertanggung 

jawab menolong sesamanya. Pertama ia mengasihi dirinya 

sendiri,bukan mementingkan dirinya sendiri, selanjutnya beranjak dari 

siitu ia akanb berbelaskasih kepada sesamanya. “Segala sesuatu yang 

kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian 

juga kepada mereka, “ kata Tuhan Yesus.
26

 

 

2. Memberi dan menerima, kemurahan hati dan bersyukur. Bila anda 

belajar mutiara bijak memberi dan bersyukur, anda melipatgandakan 

kecerdasan spiritualitas anda. Menghirup udara syukur dan selanjutnya 

menghembuskannya dalam wujut perbuatan memberi anda kepada 

sesama. Sehingga anda menjadi lebih kuat, sehat, lembut dan ramah. 

”Orang hebat adalah orang yang mempunyai kemurahan hati,” Thomas 

Kempis. “Jadilah contoh nyata keramahan, keramahan di wajah anda, 
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26
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keramahan di mata anda, keramahan di senyum anda, keramahan dalam 

salam hangat anda,” Mother Theresa.
27

 

3. Kekuatan tawa. Tertawa adalah sebuah kualitas cerdas spiritualitas. Ia 

akan mengurangi rasa stress, membuat lebih ceria, gembira dan 

bahagia. Tertawalah dan dunia akan ikut tertawa bersamamu. Benar ! 

Tertawalah dan dunia akan tertawa bersamamu. Tertawa dan selera 

humor merupakan salah satu kualitas utama kecerdasan spiritualitas. Ia 

akan meningkatkan kesehatan, menambah jumalh teman, menciptakan 

kehidupan lebih bahagia, meredakan persoalan, menurunkan 

ketegangan dan mempertalikan umat manusia. Maka, tertawalah, 

ciptakan suasana tertawa dan senyuman, carilah dan kejarlah hidup 

yang tersenyum dan penuh tawa gembira.
28

 

4. Menjadi seperti kanak-kanak. Ciri anak-anak a.l. rasa tidak bersalah, 

ceria, gembira, spontan, semangat dan petualangan. Semakin tinggi 

kecerdasan spiritualitas, maka akan muncul suasa kental jiwa anak-anak 

itu dalam diri kita. Sehingga spiritualitas yang cerdas akan membuat 

orang ceria, gembira, spontan, semangat, jernih tanpa rasa bersalah. Tak 

salah kalau Yesus mengatakan bahwa kitapun menyambut dan datang 

kepadaNya, seperti anak-anak datang kepadaNya, orang-orang seperti 

itulah yang empunya kerajaan sorga.
29

 

5. Kekuatan ritual. Ditemukan bahwa setiap tindakan yang dilakukan 

akan meninggalkan kesan dalam jalur otak seseorang. Maka, bila 

sebuah ritual diulang dan diulang dengan kerelaan dan kesadaran diri, 

maka ia akan berubah menjadi kebiasaan yang baik dalam diri orang 

itu. Dengan melakukan ritual agama/ iman, maka akan ada kesempatan 

lebih besar kita dapat mengatasi hambatan hidup. Kesulitan jiwa akan 

terasa lebih ringan, pintu sukses terbuka lebih lebar.
30

 

6. Tenteram dan damai. Atmosfir manusia modern dan kontemporer 

adalah cepat, sibuk dan lelah. Rileks, santai, tenang, tenteram dan 

damai menjadi jauh nun di sana. Maka carilah waktu dan tempat untuk 

boleh berhenti dari situasi cepat, sibuk dan lelah, raihlah suasan tenang, 
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tenteram dan damai. Musa dan umat Allah, oleh Allah telah disediakan 

hari berteduh pada Hari Sabat. Agar mereka tidak terjebak dalam kerja 

seperti mesin dan robot. Yesus, secara berkala, pergi menyepi dan 

berdoa seorang diri, agar mendapatkan damai dan tenteram. 

Spiritualitas damai dan tenteram, bermuara pada relasi dengan Tuhan 

Allah sendiri.
31

 

7. Cinta kasih. Kasih mempunyai kekuatan untuk menyembuhkan, 

menenangkan, menaklukkan, mengilhami dan puncaknya ia memberi 

kehidupan. “Kasih merupakan satu-satu kekuatan yang mampu 

mengubah musuh menjadi lawan,” kata Martin Luther King. “Sebarkan 

kasih itu ke manapun kamu pergi: pertama-tama di rumahmu sendiri. 

Berikan kasih itu kepada anak-anakmu, kepada isterimu atau suamimu, 

kepada tetangga sebelah rumah….jangan biarkan orang yang datang 

padamu pergi tanpa merasa lebih baik dan lebih bahagia,” kata Mother 

Theresa. Bagi orang yang menantikan eksekusi hukuman mati, “Dalam 

situasi tergelap dalam kehidupan kita, bahkan orang yang dikutuk ibarat 

binatang dan sampah masyarakat, akhirnya memilih kasih sebagai focus 

perhatian mereka. Akhir hidup mereka diarahkan ke depan dengan 

mengakhiri dalam dan dengan kasih,” demikian menurut Tony Buzan.
32

  

 

 

VI.DAMPAK IMPLEMENTASI KECERDASAN SPIRITUALITAS 

1.  Cerdas spiritualitas dari sisi umum.  

Menegaskan kembali beberapa hal keunggulan dan pengaruh serta 

kekuatan SQ menurut Sukidi antara lain:  

1) SQ mampu mengungkapkan segi perennial (yang abadi, yang asasi, 

yang spiritual, dan ilahi), dalam struktur kecerdasan manusia.  

2) Manusia terdiri dari tubuh (Body), jiwa (mind) dan roh (Soul/ 

spirit). SQ sebagai pusat, fondasi dan puncak kecerdasan dari IQ 

dan EQ.  
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3) Kecerdasan spiritual mampu mengobati dan menyembuhkan segala 

problem hidup, sehingga orang dapat pulih dan sehat spiritualitas 

dan hidupnya.  

4) Melalui proses implementasi SQ, orang akan mengatasi rasa 

insecure( tak aman), rasa unhappy (tak bahagia), rasa unloved 

(tanpa kasih), sehingga ia berubah menjadi dan meraih 

ketenteraman, kebahagiaan dan cinta kasih.  

5) SQ menolongnya menemukan spiritual happiness yang damai, 

tenteram dan bahagia.  

6) SQ membawa dirinya naik ke cakrawala kearifan, kebijakan, 

kejujuran, keadilan, toleransi dan kasih pada segala insan dan 

ciptaan lain.  

7) Dengan kearifan SQ ini, hidup seseorang menjadi penuh makna dan 

berdayaguna bagi sesama dan semua ciptaan.
33

 

 

2. Pengaruh spiritualitas doa kontemplatif.  

Doa, apakah itu, sehingga ia penting bagi seorang atau pemimpin 

jemaat ? Karena doa sebagai salah satu kebutuhan dasar pertama dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritualitas. Doa yang lebih khusus dan 

khusuk, doa kontemplatif. Mengapa pemimpin perlu mengembangkan 

sebuah doa khusuk ini, bukan doa yang biasa, lain dari biasanya. Doa 

kontemplasi adalah doa hati, doa kehendak, yang mencapai hadirat Allah. 

Mulut dan akal diam. Yang ada hanya memandang atau menatap Allah. 

Sedangkan hati berdoa tanpa kata. Lalu, kehendak ingin bersatu dengan 

kehendak ilahi. Kontemplasi adalah menyadari Allah yang dikenal dan 

dicintai dalam lubuk hati. Kalau kesadaran ini kita cari dan dapatkan dalam 

iman, maka kita mengalami kontemplasi aktif (kontemplasi yang 

diperoleh). Kalau kesadaran ini merupakan pengalaman nyata, yang begitu 

saja diberikanNya, maka kita mengalami kontemplasi pasif (kontemplasi 

yang dicurahkan). Dampak doa kontemplatif menurut James Borst, antara 

lain:
34

 

1) Kesenggangan/ releksasi. Di doa ini, kita mencari dan menjumpai 

hadirat Tuhan, kedamaian, ketenangan dan keteduhan. Kita 
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sediakan waktu khusus sekitar satu jam untuk tenang dan teduh. 

Kita membiarkan ketegangan menjadi kendur, menenangkan diri 

kita, dalam iman kita menyerahkan diri kita kepadaNya. Hati dan 

pikiran yang tertuju pada Tuhan, mendorong perginya semua 

ketegangan diri, lalu datanglah rasa senggang dan releksasi. 

2) Perubahan mendalam di hati. “Kalau anda mau mencoba hidup 

di hadirat Allah selama satu tahun. Maka anda akan tahu bahwa 

pada akhir tahun tersebut akan melihat diri anda berada pada 

puncak kesempurnaan tanpa anda ketahui sendiri, “ kata Santa 

Theresia Avila. Seseorang mengakui sesudah selama dua tahun 

secara serius berkontemplasi, ternyata terjadi perubahan luar biasa 

dalam dirinya. Ada kegembiraan, kedamaian, ketenangan, padahal 

tadinya takut, kuatir dan tegang. Ada pertumbuhan pribadi dan 

keyakinan kepada Tuhan Allah. Lebih menghargai diri, yang 

tadinya agak menolak diri. Lebih mau memahami dan mengerti 

orang lain. Kerinduan dan kasih kepada Tuhan semakin bertumbuh.  

3) Menjadi lebih benar pada diri sendiri. Karena mencari hadirat 

Tuhan Allah secara sadar, rela, teratur dan kecintaan padaNya, 

maka Roh Kudus berkarya dalam hati dan hidupnya. Ia akhirnya 

menjadi manusia yang lebih benar pada dirinya sendiri. Allah 

adalah kudus, suci dan mulia. Pendoa yang sungguh-sungguh 

datang ke hadiratNya mustahil membawa dan memakai topeng. Ia 

harus menanggalkan topeng dan segala kebohongannya. Mustahil 

ia bertopeng, sebab Tuhan maha melihat semua hal yang ada pada 

dirinya. Sebab itu, ketika datang kepada hadirat Allah, pendoa 

mulai pelan-pelan menanggalkan topeng diri, membuang segala 

kepalsuan, menanggalkan hidup yang tidak benar. Lalu mulai juga 

menjadikan dirinya lebih benar di hadapan Allah dan lebih benar 

kepada diri sendiri. 

 

4) Pengaruh pada kehidupan doa-doa yang lain. Ketika doa 

kontemplasi menjadi biasa dan teratur dilakukan. Hubungan pribadi 

dengan Tuhan semakin baik. Hal-hal yang buruk pelan-pelan 

mengering akarnya. Maka ketika doa-doa yang lain yang biasa 

diucapkan secara cepat, mengalir tergesa-gesa dan otomatis. Kini 
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doa-doa itu diucapkan dengan kesadaran yang lebih baik lagi. Ada 

usaha untuk menghayati apa yang diucapkan bukan sekedar untaian 

kata-kata yang tanpa dihayati. Ia kini keluar dari batin yang 

terdalam dengan penghayatan yang lebih lagi. 

5) Mengeringkan akar dan dasar dosa. Kita sadar bahwa kita 

sebagai manusia mempunyai sejumlah kelemahan dan kesalahan 

yang menjengkel diri kita. Seringkali kita tidak mampu 

mengatasinya. Misalnya : tidak sabar, mudah marah, kata-kata yang 

keras dan menyakitkan, suka mengkritik, tidak rendah hati, 

sombong, dendam, mudah putus asa, dll. Hal-hal tersebut selalu 

mengganggu kediaman batin kita. Dengan doa kontemplatif, kita 

mencari Tuhan Allah dalam AnakNya Yesus Kristus, dalam 

keheningan, kepasrahan, pengakuan diri, mohon ampunanNya, 

bersyukur dan memujiNya. Maka pelan-pelan doa kontemplatif, 

oleh rahmat dan kuasa Tuhan, menolong kita mengurangi 

kelemahan kita. Ia mengeringkan akar dan dasar dosa yang masih 

ada. 

6) Mengurangi ketegangan syaraf. Apabila hidup dalam satu 

komunitas (bersama orang lain), maka oleh sikap dan perilaku atau 

keputusan yang berlaku dapat membuat ketegangan dalam diri kita. 

Doa kontemplatif yang dilakukan secara teratur atau pada waktu-

waktu tertentu, tetapi teratur, akan meregangkan ketegangan syaraf 

kita.  

7) Menyeimbangkan jiwa raga. Dalam hidup ini ada iramanya. 

Irama itu terdiri dari tidur, berjaga atau bangun, bekerja, bersantai, 

makan dan mencernakannya. Dalam irama itu, kadang-kadang 

terjadi hal-hal yang tidak seimbang. Ada gangguan yang terjadi. 

Sebab itu, sangat perlu menyediakan waktu tiap hari atau secara 

terjadwal pada waktu-waktu tertentu untuk berdoa kontemplatif. 

Sehingga irama hidup menjadi pulih, sembuh dan seimbang 

 

3. Pengaruh spiritualitas membaca Alkitab 

Membaca Alkitab teratur merupakan karakter orang cerdas 

spiritualitas. Bukan karena keharusan dan kewajiban, tetapi karena 

kebiasaan hidup dan kebutuhan dasar kedua, selain spiritualitas doa. Dalam 
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pembacaan dan perenungan saya berdasar Yosua 1: 1-9, saya menemukan 

hal berikut bila orang atau pemimpin membaca Sabda dengan teratur, 

merenungkan dan mempraktekkannya siang dan malam, dalam hidupnya 

sehari-hari. Maka ia akan memberi dampak bagi hidupnya:
35

 

1) Sabda sumber perilaku. Sabda Allah sebagai kekuatan dan kuasa 

yang amat besar. Allah memimpin umatNya dengan bersabda 

melalui para pemimpin umatNya. Sabda Allah selalu benar, lurus, 

dapat dipegang dan diandalkan dalam hidup. “Sebab jalan-jalan 

Tuhan adalah lurus. Aku Tuhan, selalu berkata benar, selalu 

memberitakan apa yang lurus. Ya Allah, jalan-jalanMu adalah 

kudus,” (Hos 14:10, Yes 45:19, Maz 77:14).  

2) Sabda sebagai makanan rohani. Seorang pemimpin tidak hanya 

perlu sehat secara jasmani. Tetapi, ia perlu juga sehat dan kuat 

secara rohani. Nah, agar ia sehat dan kuat rohaninya, maka ia perlu 

makanan rohani. Makanan rohani orang percaya adalah Sabda 

Allah. Yesus berkata,”Manusia hidup bukan hanya dari roti saja, 

tetapi dari setiap Firman yang keluar dari mulut Allah,” (Mat 4:4). 

3) Sabda sumber perbuatan baik dan benar. Orang percaya hidup 

dan berperilaku mengikuti ajaran dari Sabda Tuhan. Sebab, 

SabdaNya, selain dapat dipegang untuk semasa di dunia, tetapi juga 

untuk hidup bersama Tuhan di Sorga. Keyakinan ini membuat 

orang percaya taat dan setia pada Tuhan. SabdaNya menjadi 

sumbersikap, perilaku dan perbuatanya yang baik.  

4) Sabda mewujud dalam kata-katanya. Kata-kata, ucapan dan 

perkataan yang keluar dari mulut meluap dari hati. Kata-kata 

merupakan ungkapan diri, ide dan gagasan yang datang dari 

sanubari. Sehingga kata-kata yang keluar dari hati, itulah gambaran 

diri kita yang sebenarnya. Orang lain mengenal kita karena kita 

mengutarakan isi hati kita. Tanpa kata-kata dari hati, maka identitas 

diri kita akan tersembunyi. Sehingga di sini, kata-kata adalah alat 

komunikasi diri dan ungkapan diri kepada orang lain. Agar kata-

kata seorang pemimpin memiliki dampak dan kekuatan yang 

posisif dan konstruktif, ia perlu hati-hati dan sesuai dengan sabda 
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Tuhan yang telah dibaca, direnungkan dan masuk dalam hatinya. 

“Bibir orang benar menggembalakan banyak orang,” (Amz 10:21). 

Seperti itulah sebaiknya kata-kata seorang pemimpin. Jangan 

sampai kata-katanya melukai, menyakiti dan mematikan motivasi 

orang lain. Karena, dapat terjadi, “Orang direndahkan oleh apa 

yang dia katakan,. Juga, orang ditinggikan oleh apa yang dia 

katakan.” 

5) Sabda mewujud dalam perbuatannya. Sikap, perbuatan, tindakan 

dan perilaku terbentuk dan dilakukan dengan berbagai alasan, 

pertimbangan dan motif. Motivasi di dalam hati amat menentukan 

ke arah mana tindakan yang akan dilakukan seseorang. Kalau 

hatinya diisi dengan hal-hal yang baik dan benar sesuai sabda 

Tuhan. Maka dari sana akan mengalir keluar tindakan dan 

perbuatan yang baik. Kalau bacaan sabda telah masuk dan 

mempengharuhi hatinya. Yakinlah yang keluar dalam hidupnya 

sesuai nilai-nilai itu. “Orang yang baik mengeluarkan barang yang 

baik dari perbendaharaan hatinya yang baik,” (Lk 6:45). 

6) Akan bertindak hati-hati. Hati-hati adalah bertindak teliti, 

waspada, penuh dengan pertimbangan, tidak sembarangan dan 

serampangan. Seorang pemimpin perlu hati-hati dalam berkata dan 

bertindak. Sebab ia memimpin banyak orang. Pengaruh 

tindakannya tidak hanya berdampak bagi dirinya sendiri. Tetapi 

juga berdampak besar bagi seluruh orang-orang yang dipimpinnya.  

7) Bertindak sesuai Sabda. Sabda Tuhan adalah ajaran, pendidikan, 

nasihat, pedoman, hikmat, pelita, peraturan dan jalan yang lurus 

dan benar. Dengan membaca dan merenungkan sabda, pemimpin 

akan ditolong hidup baik, benar, lurus dan berindak hati-hati. 

“Renungkanlah (Sabda) siang dan malam, supaya engkau bertindak 

hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya,” (8). Agar 

hati-hati perlu sabda.  

 

8) Jalan dan hidup akan lurus. Dalam hidup di dunia ini, selalu ada 

pilihan jalan. Ada jalan yang lurus. Ada jalan yang bengkok. Ada 

jalan yang lebar. Ada jalan yang sempit. Jalan yang lurus dan 

sempit sedikit orang melewati jalan itu. Tetapi, jalan yang lebar dan 
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bengkok, banyak orang senang melewati jalan itu. Meskipun, orang 

mungkin sudah tahu apa yang ada di masing-masing ujung jalan itu 

? “Ada jalan yang disangka orang lurus, tetapi ujungnya menuju 

maut,” (Ams 14: 12). 

9) Akan teguh dan kuat hatinya. Pemimpin berperan membawa 

orang-orangnya bergerak bersama-sama menuju satu impian besar 

yang ada di depan. Ia memotivasi dan menggerakkan mereka untuk 

bahu-membahu dan bekerja sama mencapai impian besar itu. Mirip 

dengan Israel saat keluar dari Mesir, bergerak menuju tanah janji di 

Kanaan. Mereka bergerak dibawah pimpinan Musa, kemudian 

dipimpin Yosua. Dalam perjalanan panjang dan melelahkan itu, ada 

banyak hal yang dapat membuat pemimpin patah semangatnya. 

Sebab ada danyak dan sering kali muncul problem dalam perjalan 

itu. Oleh sebab itu, kepada pemimpin (Yosua) diberi pesan, 

“Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, sebab engkaulah yang akan 

memimpin bangsa itu. Kuatkan dan teguhkanlah hatimu dengan 

sungguh-sungguh,” (6.7).  

10) Tuhan akan menyertainya. Seorang pemimpin yang membaca 

Sabda Tuhan, merenungkannya siang dan dalam. Membawanya ke 

dalam hatinya, sehingga mempengaruhi hatinya. Kemudian sikap, 

perkataan dan tindakannya hati-hati, disesuaikan dengan ajaran dari 

sabda yang dibacanya. Ketika dia menjalani hidupnya sebagai 

pemimpin, ia tidak menyimpang ke kanan atau ke kiri, namun ia 

berjalan lurus pada jalan kebenaran dan jalan Tuhan. Sebab jalan 

Tuhan adalah benar dan lurus. Ketika muncul persoalan dan 

problem kepemimpian ia tidak mundur, namun tetap kuat dan teguh 

hatinya menanggung segala beban itu. Ia percaya dan sekaligus 

yakin bahwa Tuhan berkuasa menolong dan menyelamatkannya.  

11) Akan berhasil dan beruntung, tentu ujung jalannya bukan maut. 

Ujung jalannya adalah berhasil dan beruntung. Untuk itu, 

pemimpin perlu menjalani dan melewati jalan yang tidak 

menyimpang ke kiri atau jalan yang tidak menyimpang ke kanan. 

Bukan jalan yang lebar dan bengkok. Tetapi, ia mesti memilih 

berjalan lurus, meskipun jalan itu sempit. “Sebab jalan-jalan Tuhan 

adalah lurus, dan orang benar menempuhnya,” (Hos 14:10). 
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Pemimpin yang benar akan berjuang untuk menempuh jalan yang 

lurus dan benar itu. Ia sadar jalan lurus itu ujungnya bukan maut. 

12) Akhirnya, perjalanannya berhasil. Perjalanan memimpin pasti 

akan banyak tantangan dan rintangan. Lepas dari satu hal, datang 

hal yang lain. Ada program yang satu, menyusul proghram yang 

lain. Dan seterusnya seprti itu. Sepanjang memimpin selalu 

demikian. Tetapi, dalam mengahadapi semua itu, pemimpin akan 

berhasil, karena Tuhan yang menyertantainya. 

 

 

VII.PENUTUP 

Kecerdasan dibutuhkan di mana-mana. Orang cerdas dinantikan di 

berbagai tempat kehidupan. Dalam diri manusia ada beragam kecerdasan. 

Semuanya penting bagi kehidupan manusia. Tetapi ada yang sangat penting 

dan utama, sebab ia menjadi fondasi, pusat, puncak dan tertinggi, yakni 

kecerdasan spiritualitas (SQ). Sebab ia membuat dua kecerdasan lainnya, 

EQ dan IQ, menjadi lebih bermakna dan berdayaguna bagi dirinya dan 

orang lain. Tanpa SQ, maka EQ dan IQ dapat menghantar orang ke dalam 

jurang ketinggian hati, hamba hawa nafsu dan keserakahan. Sebaliknya, 

kecerdasan spiritual mampu mengobati dan menyembuhkan segala problem 

hidup, sehingga orang dapat pulih dan sehat spiritualitas dan hidupnya. 

Melalui proses implementasi SQ, orang akan mengatasi rasa insecure (tak 

aman), rasa unhappy (tak bahagia), rasa unloved (tanpa kasih), sehingga ia 

berubah menjadi dan meraih ketenteraman, kebahagiaan dan cinta kasih.  

Kecerdasan Spiritualitas dalam doa yang khusuk, kontemplatif, akan 

membawanya pada kesenggangan dan releksasi. Perubahan mendalam di 

dalam hati. Menjadi lebih benar pada diri sendiri. Pengaruh positif pada 

kehidupan doa-doa yang lain. Mengeringkan akar dan dasar dosa. 

Mengurangi ketegangan syaraf. Menyeimbangkan jiwa raga. Sehingga 

sehat jasmani dan batiniahnya. 

Kecerdasan spiritualitas membaca Alkitab, akan membawanya 

pengaruh dan manfaat, antara lain Sabda menjadi sumber perilaku. Sabda 

sebagai makanan rohani. Sabda menjadi sumber perbuatan baik dan benar. 

Sabda mewujud dalam kata-katanya. Sabda mewujud dalam perbuatannya. 
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Ia akan bertindak hati-hati, dan bertindak sesuai Sabda. Jalan dan hidupnya 

akan mengikuti yang lurus. Akan teguh dan kuat hatinya dalam 

menanggung beban hidup. Oleh karenanya, Tuhan akan menyertainya. 

Sehingga ia akan berhasil dan beruntung. Akhirnya, perjalanannya berhasil.  

Ajaib !! Sebuah janji dan pengharapan penuh motivasi. Yang 

mengggairahkan hidup beriman. “Tuhan, sungguh bahagia kami berada di 

tempat ini.” Hanya dekat Allah saja aku tenang dan aman. Jauh dari 

padaMu, binasalah aku ini. Bersukacitalah murid-murid itu ketika mereka 

melihat Tuhan yang bangkit. Tuhan Allah semesta langit yang membuat 

kami berhasil. Aku hidup, namun bukan lagi aku sendiri yang hidup, 

melainkan Kristus yang hidup dalam aku. Inilah spiritualitas puncak dan 

tertinggi bagi orang beriman. 
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